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HALAMAN MOTTO 

“Menit-menit pertama dalam proses pembelajaran adalah waktu 

terpenting untuk satu jam selanjutnya”1 

  

                                                           
1 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2018), hlm.79. 
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ABSTRAK 

 

     Shofia Nurzami Aryani. “Peran Ice breaking terhadap Motivasi 

Belajar dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV MIN I 

Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

Pembelajaran tematik yang dilaksanakan di kelas IV C MIN I 

Bantul di dalamnya terdapat kegiatan ice breaking. Ice breaking 

digunakan sebagai upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan di kelas IV C. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan ice breaking pada pembelajaran tematik di 

kelas IV C dan peran ice breaking terhadap motivasi belajar siswa 

kelas IV C MIN I Bantul. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tiga 

teknik pengambilan data yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini dimulai sejak bulan Januari hingga Mei 

2019 dengan subyek guru dan siswa kelas IV C. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan model dari Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dalam melakukan pengecekan keabsahan data pada 

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Berdasarkan 

teknik pelaksanaan ice breaking di kelas IV C terbagi menjadi dua, 

yaitu ice breaking spontan (senam gerak badan, tepuk, game, dan 

dongeng motivasi) dan terencana yang tercantum dalam RPP 

(gerak badan), peran ice breaking terhadap motivasi belajar siswa 

kelas IV C MIN I Bantul adalah siswa siap secara fisik dan psikis, 

lebih tertarik pada pelajaran, antusias dan mampu mengarahkan 

perhatiannya pada guru, betah berada di dalam kelas, aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, dan bersemangat mengikuti 

pembelajaran. 

Kata Kunci : Ice breaking, Pembelajaran Tematik, Motivasi 

Belajar 
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 ِ مْدُ لِِلَّ بِ   الْحه بِهِ نهسْتهعِيْنُ عهلهى اُ  ره دُ اهنْ لاه  مُوْرِ الْعهلهمِيْنه وه يْنِ. اهشْهه الد ِ نْيها وه الدُّ

 ُ ِ. اه الِههه اِلاَّ اللََّ سُوْلُ اللََّ دًا ره مَّ دْ اهنَّ مُحه سهلِمْ عهلهى  مُ واهشْهه ل ِ وه دٍ وه للَّهُمَّ صه مَّ حه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Suasana pembelajaran yang dilaksanakan secara 

menyenangkan dapat menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap 

sesuatu hal apa yang terjadi selanjutnya. Rasa ingin tahu inilah 

yang akan membuat siswa menjadi aktif dan merasakan ilmu 

yang mereka cari bermanfaat bagi mereka. Apabila 

pembelajaran dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan 

maka siswa menjadi lebih kreatif dan inovatif.2 

Salah satu langkah yang digunakan dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan 

memperhatikan suasana belajar siswa di dalam kelas. Suasana 

belajar yang menyenangkan mampu membuat situasi menjadi 

nyaman dan harmonis. Suasana belajar yang menyenangkan 

mampu menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat ketika mengikuti 

proses pembelajaran dan menjadi termotivasi untuk belajar 

sehingga nantinya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak 

salah arah dan efektif.3 Pada proses pembelajaran, perhatian dan 

motivasi merupakan dua hal yang paling utama dan tidak dapat 

                                                           
2 Rudi Hartono, Ragam Model Pembelajaran yang Mudah Diterima 

Murid, (Yogyakarta : Diva Press, 2013), hlm. 13. 
3 Diyah Mintasih, Merancang Pembelajaran Menyenangkan Bagi 

Generasi Digital, Jurnal Pendidikan Islam Sekolah Tinggi Agama Islam 

Yogyakarta, Vol. 9, No.1 Tahun 2016, hlm.40. 
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diabaikan. Jika tidak ada perhatian dan   motivasi, hasil belajar 

tidak akan dicapai secara maksimal.  Maka, perlu upaya untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa melalui cara yang tepat 

agar mampu  mendorong siswa untuk belajar. Apabila guru 

mampu menggunakan suatu teknik yang tepat sehingga dapat 

membuat suasana belajar siswa menjadi menyenangkan, maka 

siswa akan mudah tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu jika guru mampu membawakan 

pelajaran dengan menyenangkan, guru akan mudah diterima di 

hati para siswanya. Siswa akan selalu senang dan antusias 

dengan pembelajaran yang berlangsung, tidak merasa bosan, 

jenuh, letih ataupun mengantuk ketika mengikuti pembelajaran, 

sehingga dapat membangkitan motivasi belajar siswa. 4 

Perhatian dan motivasi di dalam kegiatan pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah suasana 

belajar. Suasana belajar yang membosankan dapat membuat 

siswa jemu dan letih. Pada saat seperti ini siswa akan mengalami 

penurunan daya ingat sehingga tidak mampu lagi menangkap 

informasi dan pengalaman baru. Guru sering kurang menyadari 

bahwa objek yang ia hadapi merupakan manausia yang memiliki 

                                                           
4 Nana Sudjana, CBSA Cara Belajar Aktif dalam Proses Belajar 

Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hlm. 27. 
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karakteristik yang berbeda-beda dan mempunyai mood yang 

dapat berubah setiap saat.5 

Berdasarkan data survey oleh Indiana University, dapat 

diketahui bahwa dua dari tiga siswa merasa bosan selama 

melaksanakan kegiatan belajar mereka. Kegiatan belajar yang 

berat berdampak pada cara anak mengatasi kebosanan serta 

keletihan mereka. Beban dan waktu yang berlebihan untuk 

belajar dapat membuat anak-anak jenuh dan letih. 6  

Pengamat pendidikan akademisi IKIP PGRI Pontianak Tri 

Mega Ralasari menjelaskan bahwa penyebab bosan paling 

utama disebabkan adanya faktor jenuh atau letih dalam belajar 

yang bersifat mental maupun fisik. Dari faktor mental bisa 

disebabkan karena siswa memiliki porsi tekanan dalam belajar 

lebih besar daripada rasa senang untuk mengolah pembelajaran 

atau metode ajar yang disampaikan oleh guru monoton sehingga 

pembelajaran kurang menyenangkan. Sedangkan, jika dilihat 

dari faktor fisik misalnya siswa memiliki banyak aktivitas di luar 

kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler atau bermain dengan 

kawan sehingga kurang dalam istirahat. Hal itu menyebabkan 

                                                           
5 Achmad Fanani, “Ice Breaking dalam Proses Belajar Mengajar,” 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Vol. VI No. 11 Oktober 2010, hlm. 68. 
6 “Survei: Dua dari Tiga Siswa Bosan Belajar”, dalam laman 

https://m,republika,co,id/amp/-survei-dua-dari-tiga-siswa-bosan-belajar, diakses 

pada  23 Juli 2017 pukul 19.30. 

https://m,republika,co,id/amp/-survei-dua-dari-tiga-siswa-bosan-belajar
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terjadinya keletihan mental dan fisik yang tidak mendukung 

situasi belajar menjadi kondusif.7 

Dalam proses pembelajaran guru sering menghabiskan waktu 

pembelajaran hanya untuk berceramah di depan kelas sehingga 

siswa membuat siswa mudah merasa bosan. Apa yang 

disampaikan oleh guru di depan kelas seakan-akan masuk dari 

telinga kiri dan keluar dari telinga kanan tanpa adanya suatu 

kesan yang bermakna terhadap pembelajaran yang diikuti. Tidak 

semua siswa yang diam dan memperhatikan ceramah guru 

tersebut benar-benar memperhatikan dengan fokus, fakta lain 

adalah sebenarnya pikirannya sedang memikirkan sesuatu yang 

lain di luar mata pelajaran yang sedang diikuti. Jika siswa sudah 

merasa bosan,  maka siswa akan mengantuk, menguap, 

mengobrol sendiri dengan temannya, ataupun membuat 

kegaduhan di dalam kelas. Hal itu membuat suasana kelas 

menjadi kacau, dan jika hal itu terus berlanjut maka 

pembelajaran akan bermuara pada kegagalan.8 

     Upaya guru dalam menciptakan suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa salah satunya dengan teknik ice breaking. 

                                                           
7 Tipologi Kebosanan Saat Belajar di Kelas dan Dampak Buruknya Bagi 

Siswa, dalam laman https://pontianak,tribunnews,com/amp/2018/09/16/tipologi-

kebosanan-saat-belajar-di-kelas-dan-dampak-buruknya-bagi-siswa, diakses 

pada tanggal 17 Januari 2019 pukul 19.45. 
8 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm.23. 

https://pontianak,tribunnews,com/amp/2018/09/16/tipologi-kebosanan-saat-belajar-di-kelas-dan-dampak-buruknya-bagi-siswa
https://pontianak,tribunnews,com/amp/2018/09/16/tipologi-kebosanan-saat-belajar-di-kelas-dan-dampak-buruknya-bagi-siswa
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Menurut Munif Chatib (2018), ice breaking memang sangat 

ampuh untuk membuat pikiran siswa masuk ke dalam zona alfa. 

Zona alfa adalah  kondisi terbaik pada gelombang otak untuk 

melakukan kegiatan belajar. Siswa yang berada pada zona alfa 

akan mengalami kondisi yang relaks tetapi waspada. 

Maksudnya, otak akan bekerja secara relaks. Contohnya, pada 

saat mendengar penjelasan dari guru, membaca, menulis, 

melihat, atau memikirkan jalan keluar dari suatu permasalahan. 

Untuk itu, ice breaking adalah salah satu upaya yang tepat untuk 

mengembalikan siswa pada zona alfa.9 

     Ice breaking adalah salah satu langkah untuk mengalihkan 

suasana dari yang membosankan, membuat mengantuk, 

menjenuhkan menjadi rileks kembali, bersemangat, tidak 

membuat mengantuk, menimbulkan perhatian siswa, dan adanya 

perasaan senang untuk mendengarkan atau melihat guru yang 

berbicara di depan kelas. Dengan cara memberikan ice breaking 

yang dilaksanakan dalam pembelajaran tematik khususnya, 

diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran, 

sehingga dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran berhasil.10 

Berdasarkan wawancara kepada guru kelas IV C Bapak Ibnu 

Widiyanto, S.Pd, beliau menyatakan bahwa siswa lebih sering 

mengalami bosan dan jenuh dalam belajar apabila tidak ada 

                                                           
9 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Jakarta : Kaifa, 2018), hlm. 97-98. 
10 Kusumo Suryoharjono, 100+ Ice breaker Penyemangat Belajar, 

(Madiun : Ilman Nafia, 2014), hlm. 1. 
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kegiatan yang mampu membangkitkan semangat belajar siswa. 

Apabila sudah bosan dan jenuh, maka suasana kelas akan ramai 

dan tidak kondusif lagi sehingga tidak memungkinkan untuk 

dilanjutkan kegiatan pembelajaran. Untuk itu, Bapak Ibnu 

memberikan kegiatan ice breaking sebagai upaya untuk 

menjadikan pembelajaran tematik menjadi lebih menyenangkan 

dan mampu membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Di dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pelaksanaan ice breaking di kelas IV C 

dan bagaimana peran ice breaking dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa kelas IV C di MIN I Bantul. 

Dari uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Peran Ice Breaking terhadap Motivasi Belajar 

dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV MIN I Bantul 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan ice breaking yang dilakukan oleh 

guru dalam pembelajaran tematik di kelas IV MIN 1 Bantul. 

2. Bagaimana peran ice breaking terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV C di MIN I Bantul? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan ice breaking yang 

dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran tematik di kelas 

IV MIN 1 Bantul. 

2.  Untuk mengetahui peran ice breaking terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV C di MIN I Bantul. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan yang 

bersangkutan khususnya MIN 1 Bantul 

2. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya 

guru dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

3. Memberikan kontribusi bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 

4. Bagi penulis diharapkan bisa menjadi sumber pengetahuan 

kelak jika terjun ke dunia pendidikan dan menjalani profesi 

sebagai seorang guru. 

 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan ice breaking dalam pembelajaran tematik 

kelas IV B MIN I Bantul dilaksanakan secara terencana 

dan spontan. Ice breaking terencana dicantumkan oleh 

guru di dalam RPP dengan melakukan persiapan terlebih 

dahulu. Ice breaking spontan yang diberikan oleh guru 

adalah jenis tepuk, lagu, yel-yel, dongeng motivasi, game, 

gerak badan, video, dan humor. 

2. Peran ice breaking yang diberikan oleh guru terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV C di MIN I Bantul yaitu 

siswa menjadi senang pada pembelajaran tematik, siap 

secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran, lebih tertarik dengan pembelajaran tematik, 

siswa ingin selalu berada di dalam kelas, lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

B. Keterbatasan Penelitian 

     Di dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yang 

disebabkan oleh keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

penelitian tersebut dikarenakan materi pelajaran yang 
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diajarkan kepada siswa sudah selesai sehingga guru hanya  

mengulang pembelajaran yang lalu dan  banyak melakukan 

evaluasi sehingga lebih banyak waktu luang yang digunakan 

untuk kegiatan ice breaking. 

C.  Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi para penulis buku atau ahli yang ada dalam bidang ice 

breaking diharapkan bisa mengembangkan lebih banyak 

lagi buku-buku tentang ice breaking terutama pada kegiatan 

pembelajaran tingkat SD/MI. 

2. Bagi guru yang belum melaksanakan kegiatan ice breaking 

sebaiknya mulai sekarang diadakan kegiatan ice breaking 

daripada hanya mengisi waktu pembelajaran dengan 

metode ceramah. 

3. Bagi guru yang menganggap ice breaking hanya untuk 

membuang-buang waktu saja, sebaiknya mulai sekarang 

guru bisa memahami suasana hati siswa dalam belajar. 

4. Bagi penelitian lain lebih banyak mencari referensi ice 

breaking  khususnya yang dapat digunakan pada jenjang 

SD/MI dan melakukan penelitian tentang ice breaking yang 

berbeda dengan yang sudah ada. 
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Lampiran I        

TABEL PENGUMPULAN DATA 

N

O 

Rumusan 

Masalah 
Variabel Sub Variabel Indikator 

Instrumen 

 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

pelaksanaan 

ice breaking 

yang 

dilakukan 

oleh guru 

dalam 

pembelajaran 

tematik di 

Ice 

breaking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sunarto (2012) 

membagi teknik 

pelaksanaan Ice 

breaking dalam dua 

bagian yaitu: 

1. Ice 

breaking spontan  

yang dilaksanakan 

Siswa tidak fokus 

dalam 

pembelajaran 

 

   

Siswa belum siap 

mental dan fisik 

saat memulai 

pembelajaran 

   

 

Saat situasi kacau    
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kelas IV MIN 

1 Bantul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tanpa skenario  

pembelajaran 

2. Ice breaking  

terencana 

dilaksanakan dengan 

skenario 

pembelajaran guna 

mengoptimalkan 

capaian tujuan 

pembelajaran. 

Peralatan yang 

dibutuhkan 

   

Persiapan guru 

sebelum 

melaksanakan ice 

breaking. 

   

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

   
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Menurut Sunarto 

(2012) prinsip-

prinsip pelaksanaan 

ice breaking terbagi 

menjadi: 

1. Efektivitas  

Jenis ice breaker 

yang sesuai 

dengan kondisi 

pembelajaran. 

   

2. Motivasi Keaktifan siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran  

   

 Siswa dapat 

kembali ke situasi 

pembelajaran 

yang kondusif 

   
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3. Sinkronized Ice breaker yang  

sesuai dengan 

materi 

pembelajaran 

   

4. Tidak 

berlebihan 

Ketercapaian 

tujuan 

Pembelajaran 

   

5. Tepat situasi Ice breaking 

dilaksanakan pada 

situasi yang 

kurang kondusif. 

   
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Menurut Sunarto 

(2012), 

pengembangan ice 

breaking dalam 

pembelajaran 

terbagi menjadi tiga 

teknik yaitu:  

1. Browsing and 

Sharing 

 

Dari buku , 

majalah, teman, 

ataupun internet. 

   

2. Modifikasi Kreatifitas Guru 

dalam mengubah 

   
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ice breaker yang 

sudah ada 

3. Inovasi Guru menciptakan 

jenis ice breaker 

yang baru  

   
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2 Bagaimana 

motivasi 

belajar yang 

ditunjukkan 

oleh siswa 

pada saat diberi 

ice breaking 

pada 

pembelajaran 

tematik di MIN 

I Bantul? 

Motivasi 

belajar siswa 

 Motivasi belajar 

yang berkaitan 

dengan ice 

breaking. 

Munif Chatib 

(2011) motivasi 

belajar dapat dilihat 

dari ciri-ciri: 

a. Ketertarikan pada 

mata pelajaran 

b. Antusiasme 

belajar 

c. Ingin selalu 

bergabung dalam 

kelas 

d. Fokus pada 

materi 

   
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e. Semangat belajar 

Achmad 

Badaruddin (2015) 

membagi indikator 

motivasi menjadi: 

a. Kesiapan Psikis 

dan fisik 

b. Perhatian pada 

pembelajaran 

c. Menanyakan 

materi yg belum 

jelas 

   
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Lampiran II 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

  

NO Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Pertanyaan 

1 Teknik 

Pelaksanaan Ice 

breaking 

 

Pemahaman guru 

tentang teknik ice 

breaking 

1 

Persiapan guru dalam 

melaksanakan teknik 

ice breaking 

2,3,4 

Kesesuaian waktu 

pelaksanaan ice 

breaking 

5,6 

Tujuan Ice breaking 

dalam pembelajaran 

tematik 

7,16 

Cara guru 

mengembangkan ice 

breaking 

8 

Ice breaking sebagai 

energizer 

11 
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Kendala atau kesulitan 

yang dialami 

9 

Jenis ice breaking 

yang efektif 

10,15,17 

Kesesuaian ice 

breaking dengan 

materi pelajaran 

19 

3 Motivasi 

belajar siswa 

setelah 

diberikan ice 

breaking 

Keaktifan siswa dalam 

belajar 

12 

Semangat belajar 

siswa 

18 

Perhatian siswa pada 

guru 

13 

Bergabung di dalam 

kelas 

14 

Kesiapan fisik dan 

psikis  

20 
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Lampiran III 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

Nama Narasumber : Bapak Ibnu Widiyanto, S. Pd. 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang bapak ketahui tentang 

teknik ice breaking dalam 

pembelajaran, khususnya 

pembelajaran tematik? 

 

2 Apakah ice breaking yang bapak 

berikan kepada siswa tercantum di 

dalam RPP? 

 

3 Apakah jika tidak terdapat di dalam 

RPP bapak tetap memberikan ice 

breaking pada siswa? 

 

4 Apakah ada persiapan yang bapak 

lakukan sebelum memberikan ice 

breaking kepada siswa? 

 

5 Menurut pendapat bapak, kapan 

waktu yang tepat untuk 

memberikan ice breaking kepada 

siswa? 

 

6 Berapa lama waktu yang bapak 

butuhkan ketika melaksanakan ice 

breaking? 
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7 Menurut pendapat bapak, tujuan 

dari Ice breaking sendiri itu apa? 

 

8 Bagaimana bapak mengembangkan 

teknik ice breaking yang bapak 

berikan kepada siswa kelas IV-C? 

Apakah hanya dengan ice breaking 

yang itu-itu saja atau selalu bapak 

kembangkan melalui berbagai 

sumber? 

 

9 Kendala apa saja yang bapak alami 

ketika melakukan kegiatan Ice 

breaking kepada siswa? 

 

10 Jenis-jenis Ice breaking apa saja 

yang bapak berikan kepada siswa? 

 

11 Menurut bapak, seberapa penting 

pemberian ice breaking bagi 

motivasi belajar siswa? 

 

12 Apakah setelah bapak memberikan 

ice breaking siswa lebih aktif dan 

timbul rasa senang ketika 

mengikuti pembelajaran? 

 

13 Apakah dengan ice breaking 

membuat bapak lebih mudah 
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menarik perhatian siswa pada 

pembelajaran? 

14 Apakah siswa lebih senang berada 

di dalam kelas ketika diberikan ice 

breaking? 

 

15 Menurut bapak, apa tujuan bapak 

memberikan ice breaking yel-yel, 

tanya kabar, dan lainnya pada saat 

awal pembelajaran. 

 

16 Pernah tidak bapak memberikan ice 

breaking pada saat pembelajaran 

akan berakhir? Jika iya apa 

tujuannya? 

 

17 Bagaimana menurut bapak dengan 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

jika terlalu lama memberikan ice 

breaking? 

 

18 Apakah siswa menjadi lebih 

bersemangat lagi setelah diberikan 

ice breaking daripada sebelum 

diberikan ice breaking? 
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19 Apakah ice breaking yang bapak 

berikan sesuai dengan materi 

pelajaran yang diajarkan? Jika iya, 

apaakah siswa lebih mudah 

memahami materi pelajaran? 

 

20 Apakah ice breaking dapat 

digunakan untuk menyiapkan fisik 

dan mental siswa  sebelum 

memulai pembelajaran ? 
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Lampiran IV 

CATATAN LAPANGAN I 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 27 Februari 2019 

Pukul  : 08.01 WIB 

Lokasi  : Ruang Tunggu Guru  

Sumber Data : Bp. Ibnu Widiyanto, S.Pd 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Kamis tanggal 27 Februari 2019 pukul 08.00 

peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ibnu Widiyanto, 

S.Pd selaku guru kelas IV C di MIN I Bantul. Wawancara 

dilakukan setelah jam pembelajaran tematik selesai. Peneliti 

melakukan wawancara dengan guru di ruang tunggu guru tepatnya 

di depan kelas IV C. Berikut ini penjabaran hasil wawancara 

peneliti dengan guru:  

Peneliti  : Apa yang bapak ketahui tentang teknik ice breaking 

dalam pembelajaran, khususnya   pembelajaran tematik? 

Guru  : Ice breaking merupakan pemecah suasana yang kaku di 

dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan 

Peneliti : Apakah ice breaking yang bapak berikan kepada siswa 

tercantum di dalam RPP? 

Guru  : Iya ada beberapa tercantum di dalam RPP 

Peneliti : Apakah jika tidak terdapat di dalam RPP bapak tetap 

memberikan ice breaking pada siswa? 



 

 

125 

 

Guru  : Sebagian ice breaking kebanyakan dari luar RPP. Paling 

dari RPP hanya satu atau dua yg kita tuliskan disitu, nanti 

realnya mengalir saja ice breakingnya  

Peneliti : Apakah ada persiapan yang bapak lakukan sebelum 

memberikan ice breaking kepada siswa? 

Guru :Ya, melakukan persiapan terlebih dahulu misalnya 

mencari di internet bahan-bahannya seperti kuis, game, 

dan sebagainya. 

Peneliti : Menurut pendapat bapak, kapan waktu yang tepat untuk 

memberikan ice breaking kepada siswa? 

Guru  : Pada situasi saat anak anak-anak capek atau jenuh biar 

tambah semangat, termotivasi untuk belajar. terkadang 

dilaksanakan pada awal pembelajaran, terlebih ada 

program Hypno Teaching untuk menghadapi anak-anak di 

luar kontrol, di sela-sela pembelajaran, di akhir, dan 

kadang saat akan ulangan harian agar tidak jenuh dan 

bosan 

Peneliti : Berapa lama waktu yang bapak butuhkan ketika 

melaksanakan ice breaking? 

Guru  : Waktu tergantung siswa, standarnya 15 menit tapi kalau 

ingin berikan semua dipakai. 

Peneliti : Menurut pendapat bapak, tujuan dari Ice breaking sendiri 

itu apa? 

Guru  : Tujuannya adalah untuk menambah motivasi anak dalam 

belajar, yg kedua untuk menambah konsentrasi karena saya 

yakin kalau hanya langsung pembelajaran anak-anak 

kurang maksimal menggapai apa yang kita sampaikan. 

Peneliti : Bagaimana bapak mengembangkan teknik ice breaking 

yang bapak berikan kepada siswa kelas IV-C? Apakah 

hanya dengan ice breaking yang itu-itu saja atau selalu 

bapak kembangkan melalui berbagai sumber? 
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Guru  : Saya teringat pada guru saya dulu, saya selalu diajak 

kemanapun pergi dan disitu guru saya tidak ngomong apa-

apa. Tetapi saya selalu di tanya apa yang saya dapatkan tadi. 

Setelah itu saya baru paham kalau saya itu diajarkan untuk 

mengamati dan mencatat, nah dari situ apapun kegiatan saya 

rekam. Dari outbound, ice breaking tingkat daerah ataupun 

nasional. Pasti saya catat dan saya rangkum dan saya 

praktekkan, selain itu saya mengikuti ToT kemudian saya 

kembangkan. Ada satu dua materi yang dikembangkan, ada 

yang dari saya pribadi, dan dari lapangan. 

Peneliti : Kendala apa saja yang bapak alami ketika melakukan 

kegiatan Ice breaking kepada siswa? 

Guru  : Pertama kalau di awal-awal belum kenal anak dan belum 

mengenal karakter setiap anak, berbeda dengan sekarang 

ini. Kedua, kalau perlengkapan sudah ready kendalanya 

kadang sering mati lampu,  

Peneliti : Jenis-jenis Ice breaking apa saja yang bapak berikan 

kepada siswa? 

Guru  : Banyak seperti media gambar, video, yel-yel 

penyemangat, NLP (Neuro Linguistik Programming), 

Inbox, dan lain-lainnya. 

Peneliti : Menurut bapak, seberapa penting pemberian ice breaking 

bagi motivasi belajar siswa? 

Guru : Sangat penting sekali, karena kalau tidak ada motivasi 

bagaimana anak-anak mau belajar, mau mengerjakan 

sesuatu yang kita suruh, tanpa ada motivasi  saya yakin 

mereka tidak akan maksimal belajar, makanya kita perlu ada 

satu teknik ice breaking yang paling utama untuk bisa 

menambah motivasi belajar anak-anak kelas IV C. 

Peneliti: Apakah setelah bapak memberikan ice breaking siswa 

lebih aktif dan timbul rasa senang ketika mengikuti 

pembelajaran? 
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Guru : Ya tentu saja lebih senang, aktif, dan yang paling penting 

mampu mendekatkan guru dengan muridnya karena kalau 

sudah dekat apapun yang kita suruh pasti akan mau. 

Peneliti : Apakah dengan ice breaking membuat bapak lebih mudah 

menarik perhatian siswa pada pembelajaran? 

Guru : Ya jelas sekali, tidak usah menarik begitu kita kasih ice 

breaking kita tidak usah teriak-teriak mengarahkan anak-

anak langsung berdiri, langsung memperhatikan kita. Anak-

anak tidak usah disuruh diam atau tidak ramai sudah 

otomatis ketika kita ice breaking semua anak langsung 

mengikuti, imbasnya nanti di pembelajaran juga lebih 

fokus. 

Peneliti : Apakah siswa lebih senang berada di dalam kelas ketika 

diberikan ice breaking? 

Guru : Ya, kemarin pernah saya memberi tugas kepada siswa dan 

mereka tetap berada di dalam kelas walaupun waktu istirahat 

sudah berbunyi, tapi sengaja saya tes mereka ternyata mereka 

tidak mau keluar kelas tanpa saya instruksikan terlebih 

dahulu. Itulah tadi pentingnya kedekatan guru dengan 

siswanya, kalau sudah dekat apapun yang kita suruh pasti 

mau melakukan. 

Peneliti : Menurut bapak, apa tujuan bapak memberikan ice 

breaking yel-yel, tanya kabar, dan lainnya pada saat awal 

pembelajaran. 

Guru : Ya itu tadi, supaya anak-anak langsung on fire langsung 

siap bertempur dalam pembelajaran. Isitilahnya kita 

menggugah anak yang sedang tidur konsentrasinya terfokus 

kita kasih yel-yel, lagu, dan sebagainya. 

Guru : Untuk IV C kita mengevaluasi alhamdulillah sangat aktif, 

luar biasa walaupun ada satu atau dua anak yang butuh 

perhatian khusus. Makanya dalam ice breaking ataupun 

dalam micro teaching itu saya dekati, saya dekati terus. 



 

 

128 

 

Dalam rangka kita punya gambaran karakter anak si A tau 

si B seperti apa 

Peneliti : Bagaimana menurut bapak dengan ketercapaian tujuan 

pembelajaran jika terlalu lama memberikan ice breaking? 

Guru : Insyaallah tidak karena motivasi anak dengan ice breaking 

tentu anak akan siap belajar tapi harus tetap memperhatikan 

rambu-rambu apa yang harus dikerjakan 

Peneliti : Apakah siswa menjadi lebih bersemangat lagi setelah 

diberikan ice breaking daripada sebelum diberikan ice 

breaking? 

Guru : Jelas sekali siswa akan fokus, konsentrasi, susana kelas 

lebih hidup sehingga mudah mengendalikan anak. 

Peneliti : Apakah ice breaking yang bapak berikan sesuai dengan 

materi pelajaran yang diajarkan? Jika iya, apakah siswa 

lebih mudah memahami materi pelajaran? 

Guru : Ya, terkadang ada lagu tentang materi pelajaran. contohnya 

lagu tentang pecahan. Tujuannya agar siswa lebih bisa 

memahami materi karena sering menghafal jadi lebih bisa 

memahami. 

Peneliti : Apakah ice breaking dapat digunakan untuk menyiapkan 

fisik dan mental siswa  sebelum memulai pembelajaran ? 

Guru : Ya, jelas sekali untuk itu terkadang saya memberikan ice 

breaking tepuk atau yel-yel. 

Interpretasi: 

Menurut Bapak Ibnu Widiyanto, S.Pd ice breaking adalah 

pemecah suasana yang kaku di dalam kelas. Di dalam 

pelaksanaannya, beliau mencantumkan ice breaking di dalam RPP. 

Tidak semua jenis ice breaking yang tercantum di RPP hanya satu 

atau dua saja yang lainnya secara spontan. Sebelum melakukan ice 
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breaking Pak Ibnu menyiapkan persiapan. Ice breaking dilakukan 

pada saat anak–anak capek, jenuh biar tambah semangat, terkadang 

di awal, tengah, atau akhir pembelajaran. Pelaksaanaan ice 

breaking selama lima belas menit standarnya. Tujuannya yaitu 

untuk menambah motivasi belajar dan konsentrasi siswa. Ice 

breaking yang diberikan dikembangkan dari berbagai ice breaking 

yang diperoleh melalui pelatihan tingkat daerah ataupun nasional, 

selain itu guru juga mengikuti training of trainer (TOT), jadi apa 

yang diperoleh tingga diaplikasikan. Kendala dalam 

pelaksanaannya yaitu apabila belum terlalu mengenal karakter anak 

dan pada saat mati lampu. Jenis ice breaking yang diberikan seperti 

yel-yel, media gambar, video, dan lainnya. setelah diberikan ice 

breaking siswa akan lebih senang, aktif, dan mampu mendekatkan 

guru dengan muridnya dan juga mudah memperoleh perhatian dari 

siswa. Terkadang terdapat ice breaking yang sesuai dengan materi 

tujuannya agar siswa lebih bisa memahami materi karena banyak 

hafalannya. 
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Lampiran V  

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

PERAN ICE BREAKING TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI 

KELAS IV C MIN I BANTUL 

NO Aspek yang 

diamati 

Indikator No. Butir 

Pertanyaan 

1 Minat dan 

Perhatian 

Perasaan siswa selama 

belajar dengan diselingi 

ice breaking 

1 

Siswa lebih tertarik 

dengan mata pelajaran 

setelah diberi ice 

breaking 

2 

Siswa mengarahkan 

perhatiannya kepada guru 

karena guru membuat 

suasana belajar menjadi 

menyenangkan 

3 

2 Semangat 

belajar  

Siswa lebih bersemangat 

belajar setelah diberikan 

Ice breaking 

5 

3 Keaktifan siswa Siswa menyampaikan 

pendapat dengan percaya 

diri 

6 



 

 

131 

 

Siswa terlibat dalam 

pelaksanaan ice breaking 

4 

Siswa terlibat aktif dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran seperti 

diskusi, tugas, atau 

presentasi. 

10 

4 Suasana belajar Siswa merasa bosan 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

7,8 

Siswa lebih betah berada 

di dalam kelas apabila 

guru menyelingi 

pembelajaran dengan ice 

breaking 

9 
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Lampiran VI 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

PERAN ICE BREAKING TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI 

KELAS IV C MIN I BANTUL 

Nama Narasumber : 

1. Bagaimana perasaan adik selama belajar tematik bersama 

Pak Ibnu? 

2. Apakah Pak Ibnu sering memberikan tepuk, yel-yel, 

nyanyian atau game saat pembelajaran berlangsung? Jika 

iya, apakah adik menjadi lebih tertarik dengan pelajaran? 

3. Apakah adik menjadi lebih fokus belajar ketika Pak Ibnu 

memberikan ice breaking? 

4. Apakah adik mengikuti setiap kegiatan tepuk, yel-yel, lagu, 

atau game yang diberikan oleh Pak Ibnu? 

5. Apakah setelah diberikan ice breaking oleh Pak Ibnu adik 

menjadi lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran? 

6. Apakah dengan suasana kelas yang kompak adik menjadi 

lebih berani untuk menyampaikan pendapat di depan guru 

dan teman-teman? 

7. Apakah adik sering merasakan bosan ketika belajar di 

kelas? 
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8. Apakah setelah Pak Ibnu memberikan tepuk, nyanyian, yel-

yel, atau game rasa bosan dan mengantuk menjadi 

berkurang? 

9. Apakah adik lebih betah berada di dalam kelas jika suasana 

kelas menyenangkan? 

10. Apakah adik lebih aktif belajar apabila Pak Ibnu membuat  

suasana kelas menjadi lebih menyenangkan? 
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Lampiran VII 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : 5 Maret 2019 

Jam    : 11.40 WIB 

Lokasi    : Kelas IV C MIN I Bantul 

Sumber Data   : Fathia Hakim 

Deskripsi Data: 

     Pada saat jam istirahat, peneliti meminta izin kepada Bapak Ibnu 

Widiyanto, S.Pd untuk melakukan kegiatan wawancara kepada 

siswa kelas IV C MIN I Bantul. Setelah Pak Ibnu mengizinkan, 

peneliti melakukan wawancara kepada siswa dengan cara ikut 

bergabung dan berbincang-bincang dengan siswa yang sedang 

menikmati makanan dan minuman jajannya bersama dengan 

teman-temannya. Setelah melakukan pendekatan kepada siswa 

peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa terkait 

dengan data yang diperlukan di dalam penelitian ini. Berikut ini 

adalah penjabaran hasil wawancara peneliti dengan siswa : 

Peneliti : Bagaimana perasaan adik selama belajar tematik 

bersama Pak Ibnu?. 

Siswa : Seneng tapi kalau yang lain udah istirahat tetapi 

kita belum istirahat  jadi bosen. Kalau Pak Ibnu 

jarang marah-marah tapi paling kalau marah sama 

satu siswa saja yang sering gojek. 
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Peneliti  : Apakah Pak Ibnu sering memberikan tepuk, yel-

yel, nyanyian atau game saat pembelajaran 

berlangsung? Jika iya, apakah adik menjadi lebih 

tertarik dengan pelajaran?. 

Siswa  : Lebih seneng, biasanya tepuk-tepuk pas pertama 

masuk.  

Peneliti          : Apakah adik menjadi lebih fokus belajar ketika Pak 

Ibnu memberikan ice breaking?. 

Siswa : Iya, tapi kadang kalau ada yang gojek bikin ganggu 

konsentrasi. 

Peneliti   : Apakah adik mengikuti setiap kegiatan tepuk, yel-

yel, lagu, atau game yang diberikan oleh Pak Ibnu?. 

Siswa  : Iya, soalnya biar nggak bosen, biar ngantuknya 

hilang. 

Peneliti     : Apakah setelah diberikan ice breaking oleh Pak Ibnu 

adik menjadi lebih bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran?. 

Siswa          : Sedikit bersemangat. 

 

Peneliti  : Apakah dengan suasana kelas yang kompak adik 

menjadi lebih berani untuk menyampaikan pendapat 

di depan guru dan teman-teman?. 

Siswa  : Nggak berani, malu karena takut diejek dan 

diketawain sama temen suaranya jelek. 

Peneliti  : Apakah adik sering merasakan bosan ketika belajar 

di kelas? Lalu apa yang kalian lakukan jika sudah 

bosan? 

Siswa  : Bosen karena dapat tugas banyak, apalagi kalau Pak 

Ibnu keluar kelas pasti ngasih tugas banyak. Sering 

ngantuk, kadang laper Pak Ibnu-nya jelasin terus. Habis 

itu gojek, cerita-cerita sama temen. 
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Peneliti     : Apakah setelah Pak Ibnu memberikan tepuk, nyanyian, 

yel-yel, atau game rasa bosan dan mengantuk menjadi 

berkurang?. 

Siswa         : Bosennya ilang, jadi pengen lagi. 

Peneliti    : Apakah adik lebih betah berada di dalam kelas jika 

suasana kelas menyenangkan?. 

Siswa  :Iya soalnya nggak berani kalau tidak izin, tapi kalau 

izin dulu nggak   papa.  

Peneliti  : Apakah adik lebih aktif belajar apabila Pak Ibnu 

membuat  suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan?. 

Siswa : Iya tapi kalau banyak tugas terkadang males.  

Interpretasi Data: 

     Siswa kelas IV C merasa senang selama pembelajaran 

berlangsung tetapi mulai merasa bosan apabila jam pelajaran terlalu 

lama. Jika sudah bosan maka mereka akan ngantuk dan cerita 

sendiri bersama temannya. Mereka lebih senang apabila diberikan 

ice breaking berupa yel-yel atapun tepuk di awal pembelajaran. 

Dengan kegiatan tersebut, mereka merasakan bosan dan mengantuk 

hilang, walaupun setelah itu semangat yang ditimbulkan hanya 

sedikit. Dengan pemberian ice breaking belum mampu membuat 

siswa percaya diri mengemukakan pendapatnya di depan kelas 

karena takut ditertawakan oleh teman.  
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Lampiran VIII 
CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 5 Maret 2019 

Jam    : 11.40 WIB 

Lokasi    : Kelas IV C MIN I Bantul 

Sumber Data   : Guntur Khaidir Putra 

Deskripsi Data : 

Peneliti  :Bagaimana perasaan adik selama belajar tematik 

bersama Pak Ibnu?. 

Siswa    :Senang, tapi kadang bosan kalau Pak Ibnu marah-

marah jika ada temen yang jail. Pak Ibnu sering 

bercanda, tapi orangnya tegas apalagi kalau ada 

yang ngeyel. 

Peneliti   : Apakah Pak Ibnu sering memberikan tepuk, yel-

yel, nyanyian atau game saat pembelajaran 

berlangsung? Jika iya, apakah adik menjadi lebih 

tertarik dengan pelajaran?. 

Siswa  : Terkadang ngasih tepuk-tepuk pas pertama kali 

masuk. Kadang disetelin musik pas kelompokan. 

Pas pagi di awal-awal pelajaran disetelin video atau 

film jadi lebih seneng belajar di kelas. 

Peneliti  : Apakah adik menjadi lebih fokus belajar ketika Pak 

Ibnu memberikan ice breaking?. 

Siswa : Iya tapi kalau ada yang bikin gaduh kadang nggak 

bisa konsentrasi. 
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Peneliti  : Apakah adik mengikuti setiap kegiatan tepuk, yel-

yel, lagu, atau game yang diberikan oleh Pak Ibnu?. 

Siswa   : Iya ikut semuanya. 

Peneliti  : Apakah setelah diberikan ice breaking oleh Pak 

Ibnu adik menjadi lebih bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran? 

Siswa   : Sedikit semangat, tapi habis itu ditinggal keluar 

Pak Ibnu terus ngasih tugas banyak. 

Peneliti  : Apakah dengan suasana kelas yang kompak adik 

menjadi lebih berani untuk menyampaikan pendapat 

di depan guru dan teman-teman?. 

Siswa   : Berani, soalnya nanti dapet nilai. 

Peneliti  : Apakah adik sering merasakan bosan ketika belajar 

di kelas?. 

Siswa   : Sering banget, apalagi kalau nggak ada permainan. 

Terus kalau misalnya ada cewek yang nangis gara-

gara diejekin terus dilaporkan Pak Ibnu. Kadang 

main sendiri, kalau ditinggal keluar Pak Ibnu main 

bola di kelas. 

Peneliti  : Apakah setelah Pak Ibnu memberikan tepuk, 

nyanyian, yel-yel, atau game rasa bosan dan 

mengantuk menjadi berkurang? 

Siswa : Iya, kadang malah pengen lagi. 

Peneliti  : Apakah adik lebih betah berada di dalam kelas jika 

suasana kelas menyenangkan? 

Siswa   : Enggak kalau dimarahin, kelasnya ramai, yang 

cewek sering lempar-lemparan kertas 

Peneliti  : Apakah adik lebih aktif belajar apabila Pak Ibnu 

membuat  suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan? 
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Siswa : Iya kalau Pak Ibnu  marah karena ada yang jahil 

jadi males belajar. 

Interpretasi Data: 

     Siswa kelas IV C merasa senang apabila belajar diselingi dengan 

ice breaking tetapi juga merasa bosan apabila Pak Ibnu menegur 

siswa yang gojek sendiri. Pak Ibnu sering memberikan ice breaking 

berupa tepuk, video, atau film saat awal pembelajaran dan musik 

saat mengerjakan tugas. Semua siswa mengikut ice breaking 

tersebut. Setelah dilakukan ice breaking siswa merasa sedikit 

bersemangat. Siswa berani mengemukakan pendapatnya di depan 

kelas karena ingin mendapat nilai. Terkadang siswa merasa bosan 

karena tidak ada permainan di dalam kelas. Akibatnya, suasana 

kelas menjadi kacau dan ramai. Mereka merasa tidak nyaman di 

dalam kelas apabila suasana kelas ramai dan tidak kondusif seperti 

contohnya lempar-lemparan kertas ketika guru sedang tidak berada 

di dalam kelas. 
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Lampiran IX 

Kisi-Kisi Observasi 

NO Aspek Indikator Nomor Butir 

Observasi 

1 Pelaksanaan 

Ice breaking 

Keterlibatan siswa 

dalam mengikuti 

kegiatan Ice breaking 

1 

Ketepatan waktu guru 

dalam memberikan ice 

breaking 

2 

Lamanya waktu 

pelaksanaan 

3 

Persiapan 4 

Guru menjelaskan 

teaching point 

sebelum melakukan 

ice breaking 

5 

2 Jenis Ice 

breaking 

Kreativitas guru dalam 

memberikan ice 

breaking 

6 

Kesesuaian dengan 

pelajaran 

7 

Prinsip Pelaksanaan 8 
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3 Peran Ice 

breaking 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Rasa senang dalam 

belajar 

9 

Keaktifan belajar 10 

Suasana Belajar 11 

Minat dan Perhatian 

siswa 

12 

Semangat Belajar 13 

Ketertarikan   14 

Antusiasme siswa 15 
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Lampiran X 

INSTRUMEN OBSERVASI 

Berilah ceklist () apabila terlihat aspek yang diamati. 

N

O 

Aspek yang 

Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik 

Pelaksanaan Ice 

Breaking 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan 

ice breaking secara bersama-sama 

   

Guru memberikan ice breaking 

saat kondisi siswa  mulai bosan, 

tidak bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

   

Kegiatan ice breaking dilakukan 

secara singkat namun dapat 

membuat siswa lebih semangat. 

   

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 
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memberikan ice breaking pada 

siswa 

Guru memberi penjelasan sebelum 

ice breaking dimulai 

   

2 Jenis Ice 

Breaking 

Ice breaking yang diberikan oleh 

guru merupakan pengembangan 

dari berbagai sumber. 

   

Ice breaking yang diberikan 

kepada siswa memuat materi 

pelajaran yang sedang diajarkan. 

   

Kegiatan ice breaking sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan ice 

breaking. 

   

3 Peran Ice 

breaking terhadap 

motivasi belajar 

siswa 

Siswa senang mengikuti proses 

pembelajaran apabila guru 

memberikan ice breaking. 

   

Siswa mengerjakan tugas dari 

guru tanpa adanya paksaaan  

   

Siswa merasa senang berada di 

dalam kelas dengan suasana 
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pembelajaran yang 

menyenangkan 

Siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, ikut terlibat dalam 

proses pembelajaran, aktif 

bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat dengan 

percaya diri 

   

Siswa lebih bersemangat setelah 

melakukan kegiatan ice breaking 

ang diberikan oleh guru 

   

Siswa fokus dengan materi yang 

sedang dijelaskan oleh guru 

   

Siswa antusias menyambut guru    
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Catatan Lapangan : 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

...............................................................................................................
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Lampiran XI 

Hasil Observasi 

“Peran Ice breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik di MIN I 

Bantul Yogyakarta” 

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Februari 2019 

Waktu              : 07.35 sd 12.40 WIB 

Tempat : Ruang Kelas IV C 

Observasi Ke : Observasi Ke-1 

NO 
Aspek yang 

Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik 

Pelaksanaan Ice 

Breaking 

Seluruh siswa mengikuti 

kegiatan ice breaking 

secara bersama-sama 

  Ketika Pak Ibnu memerintahkan 

siswa untuk melakukan ice 

breaking “Bertolak Pinggang” 

dan menyanyikan lagu Indonesia 
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Jaya seluruh siswa mengikuti tanpa 

ada paksaan. 

Guru memberikan ice 

breaking saat kondisi siswa  

mulai bosan, tidak 

bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

  Guru memberikan ice breaking di 

awal pembelajaran untuk 

membangkitkan semangat belajar 

siswa. 

Kegiatan ice breaking 

dilakukan secara singkat 

namun dapat membuat 

siswa lebih semangat. 

  Guru memberikan ice breaking 

yel-yel kelas IV C selama 2 menit, 

tepuk angka selama 2 menit, dan 

“tolak pinggang” selama 5 menit, 

dan lagu selama 2 menit. 

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 

memberikan ice breaking 

pada siswa 

  Guru menyiapkan speaker, LCD, 

laptop sebelum ice breaking 

dimulai. 

Guru memberi penjelasan 

sebelum ice breaking 

dimulai 

  Sebelum ice breaking dimulai guru 

menjelaskan  
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2 Jenis Ice 

Breaking 

Ice breaking yang 

diberikan oleh guru 

merupakan pengembangan 

dari berbagai sumber. 

  Guru melakukan gubahan pada 

yel-yel kelas IV C, guru 

memberikan lebih dari satu jenis 

ice breaking. 

Ice breaking yang 

diberikan kepada siswa 

memuat materi pelajaran 

yang sedang diajarkan. 

  Ice breaking yang diberikan tidak 

memuat materi pelajaran. 

Kegiatan ice breaking 

sesuai dengan prinsip 

pelaksanaan ice breaking. 

  Ice breaking yang diberikan oleh 

guru efektif, memotivasi, tidak 

berlebihan, tepat situasi, tidak 

mengandug SARA dan pornografi, 

namun tidak sinkron dengan materi 

pelajaran. 

3 Peran Ice 

breaking terhadap 

motivasi belajar 

siswa 

Siswa senang mengikuti 

proses pembelajaran 

apabila guru memberikan 

ice breaking. 

  Sebelum diberikan ice breaking 

siswa masih terlihat belum siap 

belajar, kondisi kelas masih ramai, 

setelah diberikan ice breaking guru 

mampu membuat siswa 

memusatkan perhatian padanya. 
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Siswa mengerjakan tugas 

dari guru tanpa adanya 

paksaaan  

  Siswa mengerjakan secara mandiri 

tugas di LKS yang diberikan oleh 

guru. 

Siswa merasa senang 

berada di dalam kelas 

dengan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

  Selama proses pembelajaran siswa 

tidak keluar masuk kelas dengan 

alasan yang tidak jelas 

Siswa aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, 

ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran, aktif 

bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat 

dengan percaya diri 

  Semua siswa aktif mengemukakan 

pendapatnya tentang aktivitas 

perdagangan, menanyakan materi, 

dan mengajak guru untuk 

melakukan kegiatan kontekstual 

tentang kegiatan perdagangan. 

Siswa lebih bersemangat 

setelah melakukan kegiatan 

ice breaking ang diberikan 

oleh guru 

  Siswa bersemangat mengikuti 

kegiatan ice breaking. 
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Siswa fokus dengan materi 

yang sedang dijelaskan 

oleh guru 

  Semua siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

Siswa antusias menyambut 

guru 

  Siswa perempuan menyambut guru 

di depan kelas, berjabat tangan, 

dan mengobrol dengan guru 

kemudian guru masuk kelas.  
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Lampiran XII 

Hasil Observasi  

“Peran Ice breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik di MIN I 

Bantul Yogyakarta” 

Hari/Tanggal : Rabu, 27  Februari 2019 

Waktu : 08.45-12.40 

Tempat : Ruang Kelas IV C 

Observasi Ke : Observasi Ke-2 

NO 
Aspek yang 

Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik 

Pelaksanaan Ice 

Breaking 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan 

ice breaking secara bersama-sama 

  Semua siswa mengikuti 

kegiatan ice breaking tebak 

sketsa wajah, tepuk angka, 

dongeng motivasi Adam Kho, 
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video perjuangan tuna rungu, 

dan lagu karyaku. 

Guru memberikan ice breaking 

saat kondisi siswa  mulai bosan, 

tidak bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

  Guru memberikan ice 

breaking di awal 

pembelajaran saat kondisi 

kelas ramai. 

Kegiatan ice breaking dilakukan 

secara singkat namun dapat 

membuat siswa lebih semangat. 

  Guru memberikan lebih dari 

satu jenis ice breaking di awal 

pembelajaran sehingga 

membutuhkan waktu yang 

terlalu lama. 

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 

memberikan ice breaking pada 

siswa 

  Guru menyiapakan laptop, 

speaker, dan LCD  

Guru memberi penjelasan sebelum 

ice breaking dimulai 

  Guru memberi penjelasan 

sebelum ice breaking dimulai 

2 Jenis Ice Breaking Ice breaking yang diberikan oleh 

guru merupakan pengembangan 

dari berbagai sumber. 

  Ice breaking yang diberikan 

oleh guru diperoleh dari 

training  
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Ice breaking yang diberikan 

kepada siswa memuat materi 

pelajaran yang sedang diajarkan. 

  Ice breaking lagu Karyaku 

memuat tentang materi 

pelajaran “Karya Seni 

Dekoratif” 

Kegiatan ice breaking sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan ice 

breaking. 

  Ice breaking dilaksanakan 

secara efektif, ada satu yang 

sinkron, memotivasi, tidak 

mengandung SARA dan 

pornografi, namun terlalu 

banyak yang diberikan oleh 

guru. 

3 Peran Ice breaking 

terhadap motivasi 

belajar siswa 

Siswa senang mengikuti proses 

pembelajaran apabila guru 

memberikan ice breaking. 

  Siswa terhibur dengan 

humoran sketsa wajah 

Siswa mengerjakan tugas dari 

guru tanpa adanya paksaaan  

  Siswa mengerjakan tugas 

LKS secara berkelompok 

Siswa merasa senang berada di 

dalam kelas dengan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

  Tidak ada siswa yang keluar 

masuk kelas dengan alasan 

yang tidak jelas 
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Siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, ikut terlibat dalam 

proses pembelajaran, aktif 

bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat dengan 

percaya diri 

  Satu siswa dengan percaya 

diri tampil di depan kelas 

membaca puisi “Pangeran 

Diponegoro”, dan  

menyampaikan pendapat di 

depan teman-temannya. 

Siswa lebih bersemangat setelah 

melakukan kegiatan ice breaking 

ang diberikan oleh guru 

  Siswa bersemangat kembali 

setelah diberikan ice breaking. 

Siswa fokus dengan materi yang 

sedang dijelaskan oleh guru 

  Ada dua orang siswa yang 

mengobrol sendiri dan 

beberapa siswa menguap dan 

mengantuk. 

Siswa antusias menyambut guru   Kondisi kelas ketika guru 

datang cenderung ramai. 
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Lampiran XIII 

Hasil Observasi  

“Peran Ice breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik di MIN I 

Bantul Yogyakarta” 

Hari/Tanggal : Kamis,  28  Februari 2019 

Waktu : 07.35-12.40 

Tempat : Ruang Kelas IV C 

Observasi Ke : Observasi Ke- 3 

NO 
Aspek yang 

Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik 

Pelaksanaan Ice 

Breaking 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan 

ice breaking secara bersama-sama 

  Seluruh siswa mengikuti 

kegiatan ice breaking berupa 

yel-yel kelas IV C, dan gerak 

badan “Sadar Siap, dan senam 

Muhammad Ali. 
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Guru memberikan ice breaking 

saat kondisi siswa  mulai bosan, 

tidak bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

  Guru memberikan ice breaking 

di awal pembelajaran untuk 

membangkitkan semangat 

belajar siswa agar on fire. 

Kegiatan ice breaking dilakukan 

secara singkat namun dapat 

membuat siswa lebih semangat. 

  Ice breaking yel-yel kelas IV C 

selama 2 menit, tepuk angka 1 

menit, dan gerak badan sadar 

siap kurang dari 5 menit. 

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 

memberikan ice breaking pada 

siswa 

  Guru mempersiapkan peralatan 

berupa speaker, LCD, dan 

laptop. 

Guru memberi penjelasan sebelum 

ice breaking dimulai 

  Sebelum melaksanakan ice 

breaking “Sadar Siap” guru 

mencontohkan gerakan terlebih 

dahulu. 

2 Jenis Ice Breaking Ice breaking yang diberikan oleh 

guru merupakan pengembangan 

dari berbagai sumber. 

  Ice breaking yang diberikan 

oleh guru diperoleh dari 

training kecuali yel-yel yang 
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dimodifikasi sendiri dari yel-yel 

yang sudah ada. 

Ice breaking yang diberikan 

kepada siswa memuat materi 

pelajaran yang sedang diajarkan. 

  Ice breaking tidak memuat 

materi pelajaran. 

Kegiatan ice breaking sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan ice 

breaking. 

  Ice breaking yang diberikan 

efektif, tidak berlebihan, tepat 

situasi, memotivasi, tidak 

mengandung SARA dan 

pornografi, tetapi tidak sinkron 

dengan materi pelajaran. 

3 Peran Ice breaking 

terhadap motivasi 

belajar siswa 

Siswa senang mengikuti proses 

pembelajaran apabila guru 

memberikan ice breaking. 

  Setelah diberikan ice breaking 

siswa lebih merasa senang dan 

rileks. 

Siswa mengerjakan tugas dari 

guru tanpa adanya paksaaan  

  Semua siswa aktif diskusi 

mengerjakan tugas kelompok 

bersama. 

Siswa merasa senang berada di 

dalam kelas dengan suasana 

  Tidak ada siswa  yang keluar 

masuk kelas tanpa alasan yang 

tidak jelas. 
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pembelajaran yang 

menyenangkan 

Siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, ikut terlibat dalam 

proses pembelajaran, aktif 

bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat dengan 

percaya diri 

  Ada satu siswa yang mengajak 

teman lainnya mengobrol dan 

mengganggu konsentrasi teman 

lain ketika teman-temannya 

sedang mengerjakan tugas dari 

guru. 

Siswa lebih bersemangat setelah 

melakukan kegiatan ice breaking 

ang diberikan oleh guru 

  Setelah selesai diskusi 

kelompok siswa diajak 

melakukan ice breaking 

Muhammad Ali sehingga siswa 

bersemangat lagi. 

Siswa fokus dengan materi yang 

sedang dijelaskan oleh guru 

  Dua orang siswa mengobrol 

sendiri kemudian ditegur oleh 

guru. 

Siswa antusias menyambut guru   Siswa laki-laki dan perempuan 

bersalaman dengan guru, 

mengobrol di depan kelas, 

kemudian guru masuk ke kelas. 
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Lampiran XIV 

Hasil Observasi  

“Peran Ice breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik di MIN I 

Bantul Yogyakarta” 

Hari/Tanggal : Jumat, 1 Maret 2019 

Waktu : 07.35-09.20 

Tempat : Ruang Kelas IV C 

Observasi Ke : Observasi Ke-4 

NO 
Aspek yang 

Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik Pelaksanaan 

Ice Breaking 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan 

ice breaking secara bersama-sama 

  Siswa melakukan ice breaking 

berupa yel-yel kelas IV C 

secara bersama-sama. 

Guru memberikan ice breaking 

saat kondisi siswa  mulai bosan, 

  Guru memberikan ice breaking 

hanya di awal pembelajaran. 
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tidak bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

Kegiatan ice breaking dilakukan 

secara singkat namun dapat 

membuat siswa lebih semangat. 

  Ice breaking yel-yel kelas IV C 

dilakukan selama 2 menit 

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 

memberikan ice breaking pada 

siswa 

  Guru tidak mempersiapkan 

perlengkapan 

Guru memberi penjelasan sebelum 

ice breaking dimulai 

  Guru tidak memberi penjelasan 

sebelum melaksanakan ice 

breaking karena siswa sudah 

menghafalnya. 

2 Jenis Ice Breaking Ice breaking yang diberikan oleh 

guru merupakan pengembangan 

dari berbagai sumber. 

  Ice breaking yel-yel kelas IV C 

merupakan hasil modifikasi 

dari guru. 

Ice breaking yang diberikan 

kepada siswa memuat materi 

pelajaran yang sedang diajarkan. 

  Ice breaking tidak memuat 

m

a

t
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Kegiatan ice breaking sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan ice 

breaking. 

  Ice breaking dilaksanakan 

secara efektif, memotivasi, 

tidak mengandung SARA dan 

pornografi, tidak berlebihan, 

tepat situasi, namun tidak 

sinkron dengan materi 

pelajaran. 

3 Peran Ice breaking 

terhadap motivasi 

belajar siswa 

Siswa senang mengikuti proses 

pembelajaran apabila guru 

memberikan ice breaking. 

  Siswa melaksanakan ice 

breaking dengan senang dan 

ceria. 

  Siswa mengerjakan tugas dari 

guru tanpa adanya paksaaan  

  Siswa mengerjakan tugas 

bersama kelompoknya. 

Siswa merasa senang berada di 

dalam kelas dengan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

  Tidak ada siswa yang keluar 

masuk kelas dengan alasan 

tidak jelas. 
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Siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, ikut terlibat dalam 

proses pembelajaran, aktif 

bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat dengan 

percaya diri 

  Semua siswa aktif berdiskusi, 

mencatat materi, dan 

mengemukakan pendapat di 

dalam kelas. 

Siswa lebih bersemangat setelah 

melakukan kegiatan ice breaking 

yang diberikan oleh guru 

  Siswa lebih bersemangat 

mengerjakan tugas setelah guru 

memutarkan musik kepada 

siswa 

Siswa fokus dengan materi yang 

sedang dijelaskan oleh guru 

  Satu siswa yang membuat 

kegaduhan kemudian mendapat 

hukuman dari guru. 

Siswa antusias menyambut guru   Siswa tidak menyambut guru 

karena guru datang terlambat 

dan langsung memulai 

pembelajaran 
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Lampiran XV 

Hasil Observasi  

“Peran Ice breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik di MIN I 

Bantul Yogyakarta” 

Hari/Tanggal : Sabtu , 2 Maret 2019 

Waktu : 07.35-12.40 

Tempat : Ruang Kelas IV C 

Observasi Ke : Observasi Ke-5 

NO 
Aspek yang 

Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik Pelaksanaan 

Ice Breaking 

Seluruh siswa mengikuti 

kegiatan ice breaking secara 

bersama-sama 

  Seluruh siswa mengikuti 

kegiatan ice breaking yel-yel 

kelas IV C dan  Senam 

Muhammad Ali 
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Guru memberikan ice 

breaking saat kondisi siswa  

mulai bosan, tidak 

bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

  Guru memberikan ice breaking 

di awal pembelajaran untuk 

menbangkitkan semangat belajar 

siswa. 

Kegiatan ice breaking 

dilakukan secara singkat 

namun dapat membuat siswa 

lebih semangat. 

  Pelaksanaan ice breaking yel-yel 

selama dua menit dan Senam 

Muhammad Ali selama 5 menit. 

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 

memberikan ice breaking 

pada siswa 

  Guru mempersiapkan LCD, 

Speaker, dan laptop. 

Guru memberi penjelasan 

sebelum ice breaking 

dimulai 

  Guru memberi contoh gerakan di 

depan siswa, kemudian guru dan 

siswa melakukannya bersama. 

2 Jenis Ice Breaking Ice breaking yang diberikan 

oleh guru merupakan 

pengembangan dari berbagai 

sumber. 

  Ice breaking Muhammad Ali 

diperoleh dari youtube. 
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Ice breaking yang diberikan 

kepada siswa memuat materi 

pelajaran yang sedang 

diajarkan. 

  Ice breaking tidak memuat 

materi pelajaran. 

Kegiatan ice breaking sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan 

ice breaking. 

  Ice breaking efektif diberikan 

pada pembelajaran tematik, 

memotivasi siswa, tidak 

berlebihan, tidak ada unsur 

SARA dan pornografi, namun 

tidak sinkron dengan materi 

pelajaran. 

3 Peran Ice breaking 

terhadap motivasi 

belajar siswa 

Siswa senang mengikuti 

proses pembelajaran apabila 

guru memberikan ice 

breaking. 

  Siswa meminta guru untuk 

melakukan ice breaking Senam 

Muhammad Ali lagi. 

Siswa mengerjakan tugas 

dari guru tanpa adanya 

paksaaan  

  Siswa saling bekerja sama 

mengerjakan tugas mind map 

dari guru. 



 

 

166 

 

Siswa merasa senang berada 

di dalam kelas dengan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan 

  Tidak ada siswa yang keluar 

masuk kelas tanpa alasan yang 

jelas. 

Siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, ikut terlibat 

dalam proses pembelajaran, 

aktif bertanya, berdiskusi, 

dan mengemukakan 

pendapat dengan percaya 

diri 

  Siswa bertanya tentang materi 

yang belum dipahami untuk 

dijadikan di dalam mind map 

kepada guru. 

Siswa lebih bersemangat 

setelah melakukan kegiatan 

ice breaking ang diberikan 

oleh guru 

  Siswa terlihat lebih bersemangat, 

suasana kelas menjadi lebih 

hidup. 

Siswa fokus dengan materi 

yang sedang dijelaskan oleh 

guru 

  Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru tentang tugas yang akan 

dikerjakan. 
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Siswa antusias menyambut 

guru 

  Suasana kelas cenderung ramai 

karena guru masuk kelas 

terlambat. 
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Lampiran XVI 

Hasil Observasi  

“Peran Ice breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik di MIN I 

Bantul Yogyakarta” 

Hari/Tanggal : Senin, 4 Maret 2019 

Waktu : 07.35-08.45 

Tempat : Ruang Kelas IV C 

Observasi Ke : Observasi Ke-6 

NO Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati 

Terealisasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 Teknik Pelaksanaan 

Ice Breaking 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan 

ice breaking secara bersama-sama 

  Semua siswa mengikuti ice 

breaking game Samson dan 

Delila 
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Guru memberikan ice breaking 

saat kondisi siswa  mulai bosan, 

tidak bersemangat, dan suasana 

kelas tidak kondusif. 

  Guru memberikan ice 

breaking saat siswa lelah 

selesai upacara bendera 

Kegiatan ice breaking dilakukan 

secara singkat namun dapat 

membuat siswa lebih semangat. 

  Ice breaking dilaksanakan 

kurang dari 15 menit. 

Guru melakukan persiapan 

terlebih dahulu sebelum 

memberikan ice breaking pada 

siswa 

  Guru tidak melakukan 

persiapan terlebih dahulu 

(spontan) 

Guru memberi penjelasan sebelum 

ice breaking dimulai 

  Guru menjelaskan aturan 

permainan 

2 Jenis Ice Breaking Ice breaking yang diberikan oleh 

guru merupakan pengembangan 

dari berbagai sumber. 

  Ice breaking diperoleh dari 

pelatihan atau training. 

Ice breaking yang diberikan 

kepada siswa memuat materi 

pelajaran yang sedang diajarkan. 

  Ice breaking tidak memuat 

m

a

t
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Kegiatan ice breaking sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan ice 

breaking. 

  Ice breaking efektif diberikan 

pada awal pembelajaran, tidak 

berlebihan, tepat situasi, 

memotivasi siswa, tidak 

mengandung SARA dan 

pornografi namun tidak 

sinkron dengan pembelajaran. 

3 Peran Ice breaking 

terhadap motivasi 

belajar siswa 

Siswa senang mengikuti proses 

pembelajaran apabila guru 

memberikan ice breaking. 

  Siswa menjadi lebih siap 

belajar setelah diberikan ice 

breaking. 

Siswa mengerjakan tugas dari 

guru tanpa adanya paksaaan  

  Siswa mengerjakan tugas 

kelompok secara bersama-

sama. 

Siswa merasa senang berada di 

dalam kelas dengan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

  Tidak ada siswa yang keluar 

masuk kelas dengan alasan 

yang tidak jelas. 
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Siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, ikut terlibat dalam 

proses pembelajaran, aktif 

bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat dengan 

percaya diri 

  Siswa percaya diri 

mempresentasikan hasil mind 

map kelomponya di depan 

kelompok lain. 

Siswa lebih bersemangat setelah 

melakukan kegiatan ice breaking 

yang diberikan oleh guru 

  Siswa terlihat bersemangat 

dan suasana kelas lebih 

mencair dan kondusif. 

Siswa fokus dengan materi yang 

sedang dijelaskan oleh guru 

  Siswa mencatat penjelasan 

dari guru 

Siswa antusias menyambut guru   Guru dan siswa berbincang-

bincang di depan kelas 

sebelum masuk kelas. 

 

 



 

 

172 

 

Lampiran XVII 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Ke-1 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 20 Februari  2019 

Jam    : 07.35 sd 12.40 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV-C MIN I Bantul 

Sumber Data : Guru Kelas IV-C, Siswa-siswi 

kelas IV-C, dan kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Data: 

     Peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas IV-C, yang menjadi objek pengamatan adalah 

proses pelaksanaan ice breaking dalam pembelajaran tematik dan 

motivasi yang ditimbulkan oleh siswa. 

Kegiatan pembelajaran dimulai pada saat jam masuk berbunyi 

yaitu pukul 07.00 WIB. Sebelum memulai pembelajaran, siswa 

kelas IV C beserta guru melaksanakan sholat dhuha berjamaah di 

mushola terlebih dahulu selama kurang lebih 15 menit. Setelah 

selesai kegiatan sholat dhuha, siswa menyambut guru di depan 

kelas dan mengobrol dengan candaan ringan kemudian siswa dan 

guru masuk kembali ke dalam kelas dan bersiap-siap mengikuti 

pembelajaran tematik bersama Bapak Ibnu Widiyanto, S.Pd selaku 

guru kelas IV-C.  
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     Guru membuka pembelajaran dengan salam, menyuruh salah 

satu siswa untuk memimpin doa. Selesai berdoa, guru menanyakan 

kabar siswa selanjutnya guru menanyakan kembali kegiatan 

contextual learning di kebun Shorgum Pleret Bantul pada hari 

sebelumnya dan setiap siswa antusias menjawabnya. Siswa 

meminta guru untuk rolling tempat duduk kemudian guru 

membagikan kertas undian tempat duduk siswa. Setelah itu, guru 

meminta siswa untuk berdiri di samping meja untuk melakukan ice 

breaking “Bertolak Pinggang” selama kurang lebih 5 menit. Semua 

siswa mengikuti ice breaking yang diberikan oleh guru, kemudian 

disambung dengan yel-yel kelas IV-C yang diucapkan secara 

bersama-sama.  

     Setelah melaksanakan kegiatan ice breaking, guru masuk ke 

kegiatan inti pembelajaran. Sebelumnya, guru bertanya kepada 

siswa tentang materi kolase, montase, dan aplikasi. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya. Kemudian, guru menjelaskan apa yang akan 

dipelajari yaitu tentang konsumsi, distribusi, dan produksi. Guru 

memberi contoh kegiatan perdagangan di pasar dan mencontohkan 

orangtua yang pekerjaannya berjualan di pasar. Semua siswa aktif 

mengikuti pembelajaran dan mau mengeluarkan pendapatnya hal 

itu terlihat ketika siswa kompak meminta guru untuk pergi ke pasar 

agar lebih mengenal arti produksi, konsumsi, dan distribusi. Guru 

pun menyetujuinya dan akan membuat jadwal untuk pergi ke pasar. 

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, hampir semua 
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memperhatikan penjelasan guru, namun ada dua orang siswa yang 

duduk di belakang terlihat mengajak ngobrol teman sebangkunya 

sehingga tidak fokus pada pelajaran. 

     Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 

soal di LKS secara mandiri, setelah semua siswa mengerjakan guru 

memberikan ice breaking berupa lagu Indonesia Jaya kepada siswa. 

Pada jam terakhir digunakan untuk membahas hasil pekerjaan 

siswa secara bersama-sama sampai jam pulang sekolah. 

Interpretasi : 

     Dari observasi yang pertama tentang pelaksanaan ice breaking 

pada pembelajaran tematik di kelas IV-C ini, peneliti mendapatkan 

bahwa guru memberikan ice breaking pada awal kegiatan 

pembelajaran berupa gerak badan dan yel-yel untuk menyiapkan 

fisik dan mental siswa sebelum belajar. ice breaking ini 

dilaksanakan kurang dari sepuluh  menit, sehingga tidak terlalu 

memakan banyak waktu. Kemudian, pada kegiatan inti 

pembelajaran juga guru memberikan ice breaking berupa lagu 

“Indonesia Jaya” kepada siswa. Hal ini bertujuan agar siswa tidak 

merasa jenuh dengan pembelajaran. Selama pembelajaran tematik 

berlangsung, semua siswa memperhatikan penjelasan guru ada dua 

orang siswa yang mengobrol sendiri, namun langsung kembali 

fokus setelah ditegur oleh bapak guru.  
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Lampiran XVIII 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Ke- 2 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 27 Februari  2019 

Jam    : 07.00 sd 12.40 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV-C MIN I Bantul 

Sumber Data : Guru Kelas IV-C, Siswa-siswi 

kelas IV-C, dan kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Data: 

     Pada observasi kedua, jam masuk sekolah berbunyi pada pukul 

07.00. Kemudian dilaksanakan kegiatan sholat dhuha berjamaah di 

mushola dan kemudian siswa masuk ke dalam kelas untuk bersiap-

siap mengikuti pembelajaran dan langsung berdoa bersama tanpa 

diperintah oleh guru terlebih dahulu. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Guru mengintruksikan 

kepada siswa untuk merapikan tempat duduk dan membersihkan 

kelas terlebih dahulu dan kemudian siswa kembali ke tempat duduk 

masing-masing. guru memberikan ice breaking “Tepuk Angka” 

kepada siswa dan semua siswa mengikutinya. Setelah itu, guru 

mengintruksikan kepada siswa untuk memperhatikan dongeng 

motivasi tentang “Adam Kho”. Guru mulai menceritakan kisah 

tentang Adam Kho yang membuat siswa menjadi tertarik dan serius 

memperhatikan cerita dari guru. setelah selesai memberikan 
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motivasi kepada siswa, guru menanyakan pelajaran apa yang 

diperoleh dari Adam Kho kepada siswa dan siswa antusias 

menjawabnya. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 

menit.  

     Masuk ke kegiatan pembelajaran tematik. Guru menbagi siswa 

menjadi  beberapa kelompok yang dipilih melalui perhitungan. 

Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membaca 

materi di LKS dan sesudah itu mengerjakan secara berkelompok 

tugas yang ada di dalamnya. Guru menyelingi dengan musik 

instrumen ketika siswa mengerjakan tugas secara berkelompok. 

Selesai mengerjakan tugas, siswa diminta maju satu persatu untuk 

membacakan hasil perkerjaannya dan dikoreksi secara bersama-

sama. 

     Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru melakukan evaluasi 

pembelajaran dengan cara siswa membentuk satu lingkaran. Guru 

menunjuk dua nomer absen siswa, satu nomer memberi pertanyaan 

pada nomer yang satunya lagi. Jika ia bisa menjawab, maka dia 

diberi skor 100 dan berhak menunjuk nomer absen mana yang 

harus menjawab pertanyaan. Setelah semua mendapatkan skor, 

kemudian guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan PR. 

Interpretasi: 

     Dari observasi yang pertama tentang pelaksanaan ice breaking 

pada pembelajaran tematik di kelas IV-C ini, peneliti mendapatkan 

bahwa guru memberikan ice breaking pada awal kegiatan 

pembelajaran berupa tepuk dan dongeng motivasi tentang Adam 
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Kho. Hal itu bertujuan agar membangkitkan motivasi belajar siswa 

melalui teladan suatu tokoh sehingga siswa dapat mencontohnya. 

Ice breaking tersebut dilaksanakan secara spontan selama kurang 

lebih 10 menit. Kemudian pada saat siswa mengerjakan tugas 

kelompok, guru memperdengarkan instrumen musik kepada siswa. 

Menurut peneliti, hal itu kurang tepat dilaksanakan pada saat siswa 

sedang berkonsentrasi karena dapat memecah fokus perhatian 

siswa sendiri dan cara berfikir setiap siswa berbeda-beda. 

  



 

 

178 

 

Lampiran XIX 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Ke- 3 

Hari/ Tanggal   : Kamis, 28 Februari  2019 

Jam    : 07.00 sd 12.40 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV-C MIN I Bantul 

Sumber Data : Guru Kelas IV-C, Siswa-siswi 

kelas IV-C, dan kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Data: 

Pembelajaran dimulai pada pukul 08.45 karena sebelumnya 

terdapat jadwal mata pelajaran lain. Guru seperti biasa membuka 

pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Semua siswa 

terlihat dalam kondisi siap mengikuti pelajaran, belum ada yang 

mengantuk atau membuat kegaduhan. Kemudian guru meminta 

siswa untuk merapikan meja dan kursinya sejajar dengan meja lain. 

Setelah itu, guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

“Bangun Siap” dan sebelum melakukannya guru memberikan 

penjelasan terlebih dahulu bagaimana pelaksanaannya. Semua 

siswa antusias menirukan gerakan yang dicontohkan oleh guru. dua 

orang siswa diminta untuk memimpin di depan dan mereka tidak 

malu.  

     Setelah melakukan ice breaking, guru masuk ke materi pelajaran 

dan meminta siswa untuk membuka LKS. Guru membagi siswa 
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menjadi beberapa kelompok dengan berhitung. Guru memberi 

intruksi kepada siswa untuk mendiskusikan materi yang ada di LKS 

bersama dengan kelompoknya dan siswa mencatat hasil diskusinya. 

Selesai diskusi, guru mengajak siswa untuk senam”Muhammad 

Ali” dengan memutarkan video dan guru memberi contoh 

gerakannya. Siswa diminta untuk berbaris menjadi beberapa baris 

dan secara bersama-sama melaksanakan ice breaking tersebut. 

Semua siswa bersemangat dan tertawa melihat gerakan yang harus 

diperagakan bersama. Ice breaking tersebut dilaksanakan kurang 

lebih 6 menit dan membuat siswa menjadi lebih senang setelah 

mendapatkan tugas dari guru. 

Setelah itu, guru membahas hasil diskusi siswa dan menunjuk 

beberapa siswa tentang hasil diskusinya. Semua siswa berani 

menyampaikan pendapatnya di depan kelas, dan suasana kelas juga 

lebih menyenangkan. Kemudian, guru mereview apa yang sudah 

dipelajari dan kemudian menutupnya dengan salam. 

Interpretasi: 

Pada observasi ini, guru melaksanakan ice breaking berupa 

“Bangun Siap” yang diikuti secara bersama-sama oleh siswa. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada saat awal pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang digunakan adalah dengan diskusi kelompok, 

setelah selesai diskusi guru mengembalikan suasana hati siswa 

yang tadinya lelah dan bosan setelah melakukan diskusi dengan 

memberikan ice breaking senam “Muhammad Ali” terlihat semua 
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siswa antusias melakukannya. Kegiatan ini berlangsung selama 

kurang lebih 6 menit. Sesuai dengan tujuan ice breaking yaitu 

dilaksanakan secara singkat namun dapat mengembalikan 

semangat siswa. 
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Lampiran XX 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Ke-4 

Hari/ Tanggal   : Jumat, 1 Maret 2019 

Jam    : 07.35 sd 09.20 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV-C MIN I Bantul 

Sumber Data : Guru Kelas IV-C, Siswa-siswi 

kelas IV-C, dan kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Data: 

     Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 sebelumnya 

dilaksanakan sholat dhuha berjamaah. Kemudian guru masuk ke 

kelas dengan disambut oleh siswa dan guru dan siswa berdoa 

bersama dengan membaca “Asmaul Husna”. Kemudian membuka 

pelajaran dengan salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar 

siswa. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin yel-yel 

kelas IV-C. Yel-yel dilaksanakan secara singkat dan diikuti oleh 

semua siswa. Kemudian, guru meminta siswa untuk menghafal di 

dalam hati tentang materi pelajaran yang sudah dipelajari yaitu 

tema 6 atau tema 7 kemudian guru menanyakan materi yang sudah 

dipelajari kepada siswa satu persatu. 

     Siswa secara berkelompok mendiskusikan materi dan 

mengerjakan soal yang ada di dalam LKS sambil guru memutarkan 

lagu. Selesai diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil pekerjaannya. Kemudian, guru mengoreksi pekerjaan siswa 
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secara bersama-sama dan siswa mencatatnya di dalam LKS. 

Terdapat satu siswa yang mengganggu teman-temannya kemudian 

guru memberikan hukuman dengan berdiri di depan kelas sambil 

berkata tidak akan mengulanginya lagi. Di akhir pembelajaran, 

guru menasehati siswa untuk selalu bertanggung jawab dengan 

selalu rajin belajar dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru. 

Interpretasi : 

     Pada observasi ke-empat ini guru memberikan yel-yel yang 

sama pada pertemuan sebelumnya. Dilakukan pada saat awal 

pembelajaran agar membangitkan semangat siswa dan mencairkan 

suasana di dalam kelas. Terdapat satu orang siswa yang menurut 

guru siswa tersebut memang sering gojek dan membuat keributan 

di kelas, sehingga dia perlu perhatian khusus agar tidak 

mengganggu temannya.  
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Lampiran XXI 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Ke-5 

Hari/ Tanggal   : Sabtu, 2  Maret 2019 

Jam    : 07.35 sd 12.40 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV-C MIN I Bantul 

Sumber Data : Guru Kelas IV-C, Siswa-siswi 

kelas IV-C, dan kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Data: 

     Pembelajaran di mulai pada pukul 08.10 karena sebelumnya 

dilaksanakan sholat dhuha dan doa bersama kemudiana dilanjutkan 

dengan kegiatan makan bersama yang dilaksanakan secara rutin 

setiap hari sabtu. Menurut pak guru hal itu bertujuan untuk 

menciptakan suasana kebersamaan dan keakraban diantara siswa 

dan siswi kelas IV-C. Setelah selesai kegiatan tersebut, guru 

meminta untuk membersihkan kelas dan menata meja. Kemudian 

siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. guru membuka 

pembelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar siswa. 

Guru memberikan yel-yel kelas IV-C secara bersama-sama dan 

dilanjutkan dengan menyanyikan lagu mars MINSABA. Sebelum 

masuk ke inti pembelajaran, guru meminta siswa untuk melakukan 

senam “Muhammad Ali” dan siswa melakukannya secara bersama-

sama. 
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     Masuk pada kegiatan inti pembelajaran, guru membagi kelas 

menjadi beberapa kelompok dengan berhitung. Setelah semuanya 

mendapatkan kelompok siswa berkumpul dengan masing-masing 

kelompoknya. Guru menjelaskan apa yang akan dikerjakan oleh 

siswa, yaitu membuat mind map tentang pembelajaran yang sudah 

dilakukan dan dibagi materinya setiap kelompok. Guru 

membagikan lembar kerja siswa dan setiap kelompok mengerjakan 

secara bersama. Guru memantau pekerjaan setiap kelompok. 

     Karena jam pelajaran memasuki jam sholat dhuhur berjamaah, 

guru meminta siswa untuk menyelesaikan pekerjaan mind map 

kelompok mereka pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru 

menutup pembelajaran dengan salam dan memberi intruksi pada 

siswa agar segera melaksanakan sholat dhuhur berjamaah sebelum 

pulang.  

Interpretasi : 

     Pada observasi ke-lima ini, guru memberikan ice breking yang 

sama pada observasi sebelumnya dan dilaksanakan pada awal 

pembelajaran. Namun, pada waktu pelaksanaannya terlalu lama 

karena di awal pembelajaran guru memberikan tiga jenis ice 

breaking yang dilaksanakan lebih dari 10 menit. Menurut peneliti, 

dengan waktu tersebut terlalu lama jika dilaksanakan pada awal 

kegiatan pembelajaran tanpa guru melakukan kegiatan lain yang 

harus ada di awal pembelajaran seperti apersepsi. 
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Lampiran XXII 

CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Ke-6 

Hari/ Tanggal   : Senin, 4  Maret 2019 

Jam    : 07.35 sd 08.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV-C MIN I Bantul 

Sumber Data : Guru Kelas IV-C, Siswa-siswi 

kelas IV-C, dan kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Data: 

     Pembelajaran di mulai pada pukul 08.17 karena sebelumnya 

dilaksanakan upacara bendera terlebih dahulu. Setelah semua siswa 

masuk ke kelas mereka berdoa bersama tanpa diperintah oleh guru 

terlebih dahulu. Kemudian guru masuk ke dalam kelas dan 

membuka dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Guru 

mengkondisikan fisik dan mental siswa dengan gerak badan 

diiringi lagu. 

     Masuk pada kegiatan inti pembelajaran, guru menyelesaikan 

pekerjaan mind map yang belum selesai. Kemudian setelah selesai, 

guru meminta setiap kelompok untuk rolling presentasi setiap 

mendengar peluit yang dibunyikan oleh guru. selesai presentasi, 

guru mereview materi yang telah dibuat oleh siswa dalam mind 

map dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 
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     Kemudian, guru membagi kelas menjadi tiga kelompok secara 

berhitung. Guru akan mengajak siswa untuk bermain game 

“Samsons dan Delia”. Setelah semua siswa mendapatkan 

kelompok, guru menjelaskan aturan mainnya kepada siswa. Semua 

siswa melakukan ice breaking game “Samsons dan Delia” secara 

bersama-sama. Ice breaking tersebut dilaksakan selama kurang 

lebih 10-15 menit. Setelah selesai guru mengumumkan 

pemenangnya. Di akhir pelajaran guru mereview tentang pelajaran 

yang dapat diambil dari game Samsons dan Delia, siswa diminta 

menyebutkan satu persatu nilai apa saja yang dapat diambil dari 

game tersebut. Contohnya kekompakan, kerjasama, disiplin, lapang 

dada, dan belajar menerima kekalahan. Kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan salam karena pergantian jam pelajaran lain. 

Interpretasi : 

     Pada obserasi keenam ini, guru memberikan ice breaking berupa 

game setelah siswa mengerjakan tugas kelompoknya. Game yang 

dilakukan  oleh guru dan siswa mengandung banyak nilai pelajaran 

yang dapat dipetik oleh siswa. Game tersebut mengajarkan kepada 

siswa untuk selalu kompak dan bekerja sama dalam mengerjakan 

sesuatu. 
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Lampiran XXIII 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

NO Aspek Indikator 

No Butir 

Wawancara 

Positif Negatif 

1 Minat dan 

Perhatian 

Antusiasme siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

2,20  

Konsentrasi siswa 

saat pembelajaran 

4,6  

Ketertarikan pada 

pembelajaran 

3  

Semangat belajar 8 18,19 

Kesiapan Belajar 12  

3 Kesenangan 

siswa 

Kenyamanan siswa 

dalam belajar 

11,16  

Pembelajaran yang 

menyenangkan 

1,14 17 

Perubahan suasana 

hati 

9  

4 Keaktifan 

Siswa 

Ingin selalu 

bergabung di dalam 

kelas 

7  
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Melibatkan dirinya 

secara langsung 

dalam proses 

pembelajaran 

5  

Selalu mengingat 

materi yang diajarkan 

13  

Menyampaikan 

pendapat dengan 

percaya diri 

15  

Mengerjakan Tugas 

yg diberikan 

10  
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Lampiran XXIV 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

TERHADAP PELAKSANAAN ICE BREAKING PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK 

Nama Siswa : ....................................... 

Pilihlah tanda   ☺  untuk jawaban “ya” dan tanda ☹   

untuk jawaban “tidak” dengan memberi tanda silang  (X) pada 

kolom di bawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

1. Saya merasa senang belajar pembelajaran tematik bersama 

dengan pak guru.   

a.   ☺ b.   ☹ 

2. Saya selalu antusias dalam mengikuti pembelajaran tematik 

apalagi jika pak guru memberikan ice breaking terlebih 

dahulu 

a.   ☺ b.   ☹ 

3. Saya lebih tertarik dengan pembelajaran tematik apabila 

pak guru membawakan dengan ice breaking 

a.   ☺ b.   ☹ 
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4. Saya lebih bisa fokus dengan pelajaran apabila pak guru 

memberikan ice breaking baik berupa tepuk, game, yel-yel, 

atau yang lainnya. 

a.   ☺ b.   ☹ 

5. Saya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran jika suasana 

kelas lebih menyenangkan karena dilakukan ice breaking. 

a.   ☺ b.   ☹ 

6. Pembelajaran tematik yang diselingi ice breaking mampu 

membuat panca indera saya bekerja sehingga perhatian saya 

lebih terfokus pada materi pelajaran 

a.   ☺ b.   ☹ 

7. Saya lebih betah berada di dalam kelas karena pak guru 

sering memberikan ice breaking 

a.   ☺ b.   ☹ 

8. Belajar dengan diselingi ice breaking tidak mampu 

membangkitkan semangat saya dalam belajar tematik 

a.   ☺ b.   ☹ 
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9. Saya merasakan perubahan suasana hati dari bosan, sedih, 

malas menjadi senang dan semangat setelah pak guru 

memberikan ice breaking 

a.   ☺ b.   ☹ 

10. Saya menjadi lebih tekun mengerjakan tugas apabila 

diberikan ice breaking tanpa ada paksaan dari guru 

a.   ☺ b.   ☹ 

11. Saya merasa ice breaking dapat menurunkan rasa tegang di 

dalam kelas ketika pembelajaran tematik sehingga saya 

merasa senang dan nyaman mengikuti proses pembelajaran 

a.   ☺ b.   ☹ 

12. Dengan ice breaking membuat saya lebih siap secara fisik 

dan mental untuk mengikuti pembelajaran tematik 

a.   ☺ b.   ☹ 

13. Saya dapat mengingat materi pelajaran tematik 

menggunakan ice breaking 

a.   ☺ b.   ☹ 
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14. Saya senang apabila Bapak guru selalu memberikan ice 

breaking ketika siswa merasa bosan, mengantuk, dan kelas 

sudah mulai ramai 

a.   ☺ b.   ☹ 

15. Saya tidak berani bertanya kepada guru tentang materi yang 

belum dipahami karena kurang percaya diri 

a.   ☺ b.   ☹ 

16. Saya lebih rileks ketika pembelajaran tematik diselingi 

dengan ice breaking 

a.   ☺ b.   ☹ 

17. Belajar tematik menjadi membosankan apabila diselingi 

dengan ice breaking terus menerus 

a.   ☺ b.   ☹ 

18. Saya sering merasa bosan, mengantuk, dan mengobrol 

dengan teman sendiri apabila pak guru tidak memberikan 

ice breaking 

a.   ☺ b.   ☹ 
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19. Saya tidak merasakan manfaat belajar apabila diselingi 

dengan ice breaking  

a.   ☺ b.   ☹ 

20.  Saya belajar tematik karena saya ingin menambah ilmu 

pengetahuan yang saya miliki dengan pengetahuan yang 

baru di dalam mata pelajaran tematik. 

a.   ☺ b.   ☹ 
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Lampiran XXV 

 HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA  

NO Nama Siswa 
Point Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Ahmad Wildan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 Alfira Nur Azizah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

3 Anisa Nur Alfiani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

4 Bajjah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

5 Diya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

6 Faiz 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 

7 Fathia Hakim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 

8 Fatimah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

9 Ghany 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

10 Guntur Khaidir P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 

11 Happy Putra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

12 Husen 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

13 Izafin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

14 Kayla Nasywa R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

15 Keisya Haya H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
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NO Nama Siswa 
Point Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

16 Khiima Zadina F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

17 Latifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

18 Mahya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 

19 Marvel Vio 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

20 Mayla Tyan N     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 M.Wildan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

22 Nabila Wafa A. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

23 Raafina W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 

24 Selha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

25 Taufiq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

26 Zidan Al-Ghifari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 

27 Zirly Fero R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

28 Zizo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
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Berdasarkan angket motivasi belajar siswa pada hari Selasa, 5 

Maret 2019 maka diperoleh data sebagai berikut: 

1. 100 % siswa kelas IV C merasa senang ketika disela-sela 

pembelajaran tematik diselingi oleh pak guru dengan 

menggunakan ice breaking. 

2. 100 % siswa kelas IV C selalu antusias dalam mengikuti 

pembelajaran tematik apalagi jika pak guru memberikan ice 

breaking terlebih dahulu 

3. 100 % siswa kelas IV C  lebih tertarik dengan pembelajaran 

tematik apabila pak guru membawakan dengan ice breaking 

4. 100 % siswa kelas IV C  lebih bisa fokus dengan pelajaran 

apabila pak guru memberikan ice breaking baik berupa 

tepuk, game, yel-yel, atau yang lainnya. 

5. 100 % siswa kelas IV C lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran jika suasana kelas lebih menyenangkan 

karena dilakukan ice breaking. 

6. 96,42% siswa kelas IV C fokus pada pembelajaran dengan 

menggunakan seluruh panca inderanya jika diselingi ice 

breaking. 

7. 100% siswa kelas IV C lebih betah berada di dalam kelas 

apabila diselingi dengan ice breaking. 

8. 100% siswa kelas IV C semangat belajar apabila diselingi 

dengan ice breaking. 
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9. 96,42% siswa kelas IV C merasakan perubahan suasana hati 

dari bosan, sedih, malas menjadi senang dan semangat 

setelah pak guru memberikan ice breaking 

10. 96,4% siswa kelas IV C lebih tekun mengerjakan tugas 

tanpa dipaksa terlebih dahulu oleh guru apabila diberikan 

ice breaking. 

11. 100% siswa kelas IV C merasa ice breaking dapat 

menurunkan rasa tegang di dalam kelas ketika pembelajaran 

tematik sehingga siswa merasa senang dan nyaman 

mengikuti proses pembelajaran. 

12. 100% siswa kelas IV C yang awalnya tidak menyukai 

pembelajaran tematik berubah menjadi menyukai 

pembelajaran tematik karena diselingi dengan ice breaking. 

13. 96,42% siswa kelas IV C dapat mengingat materi pelajaran 

tematik menggunakan ice breaking 

14. 100% siswa kelas IV C senang apabila bapak guru selalu 

memberikan ice breaking ketika siswa merasa bosan, 

mengantuk, dan kelas sudah mulai ramai 

15. 100% siswa kelas IV C tidak malu mengemukakan 

pendapatnya di depan kelas. 

16. 35,71% siswa kelas IV C tidak berani bertanya kepada guru 

karena merasa tidak percaya diri. 

17. 100% siswa kelas IV C merasa  lebih rileks ketika 

pembelajaran tematik diselingi dengan ice breaking 
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18. 46,42% siswa kelas IV C merasa bosan apabila diselingi 

dengan ice breaking terus menerus 

19. 28,57% siswa kelas IV C tidak merasakan manfaat belajar 

apabila diselingi dengan ice breaking  

20. 100% siswa kelas IV C belajar tematik karena ingin 

menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan 

pengetahuan yang baru. 
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Lampiran XXVI 

TABEL 

REDUKSI DATA 

PELAKSANAAN ICE BREAKING DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK 

 DAN PERANNYA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV C 

RM 
WAWANCARA 

SISWA 
Y T 

WAWANCARA 

GURU 
Y T OBSERVASI Y T DOKUMENTASI Y T 

1    Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa sebelum 

melakukan ice 

breaking beliau 

menyiapkan 

peralatan terlebih 

dahulu seperti 

  Bapak Ibnu 

menyiapkan 

peralatan berupa 

laptop, speaker, dan 

LCD sebelum 

memulai kegiatan ice 

breaking pada 

  RPP 

Pembelajaran 

Tematik yang 

telah dibuat oleh 

Bapak Ibnu yang 

di dalamnya 

tercantum 

  
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RPP, LCD, 

speaker, dan 

laptop. 

pembelajaran 

tematik  

kegiatan ice 

breaking. 

1    Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa hanya ada 

satu atau dua ice 

breaking yang 

tercantum di 

dalam RPP. 

     Hanya ada satu 

jenis ice breaking 

yaitu “Tolak 

Pinggang” yang 

tercantum di 

dalam RPP 

sementara ice 

breaking yang 

lain tidak 

tercantum di 

dalam RPP 

  
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1    Bapak Ibnu 

menyatakan tetap 

memberikan ice 

breaking 

walaupun tidak 

tercantum di 

dalam RPP. 

  Saat mengajar 

pembelajaran 

tematik Bapak Ibnu 

tetap memberikan 

kegiatan ice breaking 

kepada siswa 

walaupun tidak 

tercantum di dalam 

RPP. 

  RPP 

Pembelajaran 

Tematik tidak 

tercantum ice 

breaking yang 

dilaksanakan 

dalam 

pembelajaran. 

  

1 Siswa 

menyatakan 

bahwa Bapak 

Ibnu 

memberikan ice 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa beliau 

memberikan ice 

breaking berupa 

  Bapak Ibnu 

memberikan ice 

breaking yel-yel 

kelas IV C, tepuk 

angka, lagu 

  Video tepuk 

angka, video yel-

yel kelas IV C, 

video gerak badan 

“Tolang 

  
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breaking tepuk, 

video, dan video 

saat 

pembelajaran 

tematik 

berlangsung 

tepuk, yel-yel, 

lagu, dan gerak 

badan di awal 

pembelajaran 

tujuannya agar 

anak langsung on 

fire dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

Indonesia Jaya, gerak 

badan “Tolak 

Pinggang” dan 

“Sadar Siap”, humor 

Sketsa Wajah di awal 

pembelajaran. 

Pinggang”, video 

“Sadar Siap”, 

video humor 

sketsa wajah, 

video lagu 

“Indonesia Jaya” 

1 Siswa 

menyatakan 

bahwa mereka 

bosan karena 

Bapak Ibnu 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa siswa tidak 

berminat dalam 

mengikuti 

        
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sering memberi 

tugas yang 

banyak. 

pembelajaran 

apabila dalam 

keadaan capek 

atau jenuh dengan 

pembelajaran. 

1 Siswa 

menyatakan jika 

sudah merasa 

bosan maka ia 

akan mengobrol 

sendiri dengan 

temannya. 

     Ada satu orang siswa 

yang mengganggu 

konsentrasi teman-

temannya ketika 

Bapak Ibnu 

menjelaskan materi, 

kemudian Bapak 

Ibnu memberikan 

hukuman berdiri di 

     



 

 

204 

 

depan kelas sambil 

mengatakan “saya 

tidak akan 

mengulanginya lagi” 

sebanyak 100x 

1 Siswa 

menyatakan 

bahwa Bapak 

Ibnu sering 

memberikan 

humor di dalam 

pembelajaran. 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa beliau 

memberikan 

humor di dalam 

pembelajaran agar 

siswa lebih enjoy 

dan tertarik 

kepada guru. 

  Bapak Ibnu 

memberikan 

humoran Sketsa 

Wajah di awal 

pembelajaran. 

  Video 

pelaksanaan 

humor “Sketsa 

Wajah” 

  
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1 Siswa 

menyatakan 

mengikuti 

seluruh kegiatan 

ice breaking. 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

semua siswa 

mengikuti 

kegiatan ice 

breaking tanpa 

guru harus susah 

payah berteriak-

teriak 

memerintahkan 

terlebih dahulu. 

  Semua siswa 

melakukan kegiatan 

ice breaking. 

  Video 

pelaksanaan ice 

breaking dalam 

pembelajaran 

tematik di kelas 

IV C 

  

1    Bapak Ibnu 

mengatakan 

bahwa beliau 

  Yel-yel Kelas IV C 

dibuat sendiri oleh 

Bapak Ibnu dengan 

     
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memperoleh ice 

breaking dari 

internet, 

mengikuti 

pelatihan 

“Training of 

Trainer”, dan ada 

sebagian yang 

dikembangkan 

sendiri. 

memodifikasi dari 

ice breaking yang 

sudah ada. Beliau 

memberikan video/ 

film yang diperoleh 

dari youtube. Selain 

itu beliau 

mempunyai banyak 

koleksi ice breaking 

yang didapat dari 

pelatihan kemudian 

tinggal 

mengaplikasikannya 

kepada siswa. 
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1 Siswa 

menyatakan 

Bapak Ibnu 

memberikan 

video di awal 

pembelajaran 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

memberikan ice 

breaking berupa 

video motivasi 

yang diperoleh 

dari internet. 

  Bapak Ibnu 

memutarkan siswa 

video tentang 

perjuangan tuna 

rungu di awal 

pembelajaran. 

     

2 Siswa 

menyatakan 

lebih tertarik 

dengan 

pembelajaran 

apabila Bapak 

Ibnu 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa dengan ice 

breaking lebih 

mudah mendapat 

perhatian dari 

siswa dan akan 

  Setelah diberikan ice 

breaking lebih 

tertarik pada 

pembelajaran 

tematik dan 

perhatiannya 

terfokus pada guru. 

  Video kegiatan 

ice breaking yang 

dapat menarik 

perhatian siswa 

pada 

pembelajaran 
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memberikan ice 

breaking di 

dalam 

pembelajaran 

berimbas pada 

pembelajaran 

yang berlangsung. 

tematik di kelas 

IV C  

2 Siswa 

menyatakan 

lebih berantusias 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

apabila diselingi 

dengan ice 

breaking. 

  Guru menyatakan 

apabila akan 

dilaksanakan ice 

breaking semua 

siswa otomatis 

mengikutinya 

tanpa ada paksaan 

  Siswa mengikuti 

kegiatan ice breaking  

dengan antusias 

tanpa adanya 

paksaan. Setelah 

dilakukan kegiatan 

ice breaking siswa 

menjadi lebih senang 

dan tertawa. 
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2 Siswa 

menyatakan 

lebih senang 

berada di dalam 

kelas apabila 

suasana kelas 

menyenangkan 

tetapi tidak 

merasa senang 

apabila ada 

teman yang 

mengganggu 

konsentrasi 

  Guru menyatakan 

ketika 

pembelajaran 

guru memberikan 

ice breaking agar 

suasana kelas 

menjadi lebih 

kondusif 

walaupun ada satu 

dua anak yang 

membuat suasana 

kelas menjadi 

tidak kondusif. 

 

  Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung tidak 

ada siswa yang 

keluar masuk kelas 

dengan alasan yang 

tidak jelas. 
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2 Siswa 

menyatakan 

setelah 

dilakukan ice 

breaking 

menjadi lebih 

bersemangat dan 

mau 

melakukannya 

lagi. 

  Bapak Ibnu 

menyatakan 

setelah dilakukan 

ice breaking siswa 

menjadi senang, 

semangat, aktif, 

dan mampu 

mendekatkan guru 

dengan muridnya. 

  Setelah dilakukan 

kegiatan ice breaking 

siswa menjadi lebih 

bersemangat lagi, 

kelas yang tadinya 

ramai kembali 

kondusif. 

     

2 Siswa 

menyatakan 

aktif mengikuti 

pembelajaran 

  Guru menyatakan 

dengan ice 

breaking, siswa 

kelas  IV Cl lebih 

  Siswa percaya diri 

ketika tampil di 

depan teman-

temannya 

     
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seperti mau 

mengemukakan 

pendapat di 

depan kelas. 

aktif, luar biasa, 

walaupun ada satu 

atau dua anak 

yang butuh 

perhatian khusus. 

membacakan puisi 

“Pangeran 

Diponegoro” dan 

satu siswa dengan 

percaya diri 

membantu 

menjelaskan materi 

yang belum dipahami 

di depan kelas. 
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Lampiran XXVII 

TABEL 

REDUKSI, DATA DISPLAY, DAN KESIMPULAN 

 

NO RM 
HASIL REDUKSI DATA 

Data Display Kesimpulan 
Wawancara Observasi Dokumentasi 

1 

 

 

1 

 

Guru 

menyatakan 

bahwa sebelum 

ice breaking 

dimulai, guru 

melaksanakan 

persiapan 

terlebih dahulu 

dengan mencari 

Observasi pada 

tanggal 20 Februari: 

Guru menyiapkan 

peralatan yang 

digunakan untuk 

kegiatan ice breaking 

seperti laptop, 

speaker, dan LCD. 

RPP pembelajaran 

tematik yang di 

dalamnya terdapat 

kegiatan ice 

breaking. 

Sebelum ice 

breaking 

diberikan oleh 

guru dalam 

pembelajaran 

tematik, guru 

melakukan 

persiapan terlebih 

dahulu hal-hal 

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 

sebelum ice breaking 

dilaksanakan guru 

melakukan persiapan 

terlebih dahulu 

dengan mencari 

materi di internet, 

mempersiapkan 
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bahan ice 

breaking dari 

internet. 

yang terkait 

dengan 

pelaksanaan ice 

breaking. 

perlatan seperti 

laptop, speaker, dan 

LCD, dan 

mencantumkan 

kegiatan ice breaking 

di dalam kegiatan 

RPP pembelajaran 

tematik. 

Guru 

menyatakan 

bahwa ada 

kegiatan ice 

breaking yang 

tidak tercantum 

 RPP pembelajaran 

tematik yang telah 

dibuat oleh guru 

ada beberapa yang 

tercantum 

kegiatan ice 

RPP pembelajaran 

tematik ada yang 

tercantum ice 

breaking dan 

beberapa tidakk 

tercantum tetapi 

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 

guru membuat RPP 

pembelajaran 

tematik yang di 

dalamnya tercantum 
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di dalam RPP 

namun saat 

pembelajaran 

tematik guru 

tetap 

memberikan ice 

breaking dengan 

melihat kondisi 

belajar siswa. 

breaking dan ada 

yang beberapa 

yang tidak 

tercantum 

kegiatan ice 

breaking. 

tetap 

dilaksanakan. 

kegiatan ice breaking 

dan ada yang tidak 

tercantum namun 

walaupun tidak 

tercantum di dalam 

RPP, guru tetap 

melaksanakan 

kegiatan ice breaking 

melihat kondisi siswa 

dalam belajar. 

Guru 

menyatakan 

bahwa di awal 

pembelajaran 

Observasi 20 Feb-4 

Maret 2019: Saat 

awal pembelajaran, 

guru memberikan ice 

Video saat guru 

memberikan ice 

breaking tepuk, 

yel-yel, senam 

Sebelum kegiatan 

pembelajaran 

dimulai, guru 

memberikan ice 

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 

di awal pembelajaran 

guru terlebih dahulu 
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memberikan ice 

breaking berupa 

yel-yel, lagu, 

gerak badan, 

tepuk, atau video 

motivasi yang 

tujuannya agar 

dapat 

menggugah 

semangat siswa 

dan siswa siap 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

breaking yel-yel 

kelas IV C, lagu 

nasional “Indonesia 

Jaya”, tepuk angka, 

senam tekad, dan 

memutarkan video 

motivasi tentang 

perjuangan seorang 

tuna rungu 

gerak badan, lagu, 

dan video 

motivasi 

breaking kepada 

siswa berupa yel-

yel, tepuk, video, 

lagu, dan gerak 

badan yang diikuti 

oleh semua siswa 

kelas IV C. 

memberikan ice 

breaking berupa  yel-

yel, tepuk, video, 

lagu, dan gerak 

badan yang 

tujuannya agar dapat 

menggugah 

semangat siswa dan 

siswa siap untuk men 
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Guru 

menyatakan 

bahwa humor di 

dalam 

pembelajaran 

sangat penting 

bagi siswa agar 

siswa merasa 

enjoy dalam 

belajar. 

Observasi 27 

Februari: Guru 

memberikan 

humoran berupa 

tebak-tebakan sketsa 

wajah yang membuat 

siswa tertawa. 

Video saat guru 

memberikan 

humor tebak-

tebakan sketsa 

wajah kepada 

siswa kelas IV C. 

Humor yang 

dilakukan oleh 

guru yaitu humor 

tebak-tebakan 

sketsa wajah. 

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 

humoran yang 

dilakukan oleh guru 

di dalam 

pembelajaran 

tematik adalah 

humoran sketsa 

wajah yang 

tujuannya agar siswa 

merasa enjoy dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 
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Guru 

menyatakan 

bahwa kegiatan 

ice breaking 

diberikan 

kepada siswa 

ketika siswa 

merasa capek 

atau jenuh dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

Siswa 

menyatakan 

cepat bosan dan 

capek apabila 

Observasi 27 

Februari 2019: Guru 

memutarkan musik 

sembari siswa 

mengerjakan tugas 

dan memberikan ice 

breaking berupa 

game atau senam di 

tengah-tengah 

pembelajaran. 

Foto dan video 

guru memberikan 

ice breaking game 

dan lagu di sela-

sela kegiatan 

pembelajaran 

tematik. 

Guru memberikan 

ice breaking 

apabila kondisi 

kelas sudah tidak 

kondusif sehingga 

tidak 

memungkinkan 

untuk 

melanjutkan 

pembelajaran. 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

guru memberikan ice 

breaking dengan 

melihat kondisi siswa 

dalam mengikuti 

kegiatan belajar 

pembelajaran 

tematik. 
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guru terlalu 

banyak 

memberikan 

tugas. 

Guru 

menyatakan 

kegiatan ice 

breaking diikuti 

oleh semua 

siswa kelas IV 

C. 

Siswa 

menyatakan 

mengikuti 

Observasi 20 Feb-4 

Maret 2019 Saat guru 

memberikan 

kegiatan ice breaking 

semua  siswa 

melakukannya 

dengan senang dan 

tanpa ada paksaan. 

Foto dan video 

pelaksanaan ice 

breaking di kelas 

IV C yang 

dilaksanakan 

secara kolosal. 

Kegiatan ice 

breaking 

dilakukan secara 

bersama-sama 

oleh siswa kelas 

IV C dengan 

dipimpin oleh 

guru. 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

kegiatan ice breaking 

harus diikuti oleh 

semua siswa kelas IV 

C.  
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kegiatan ice 

breaking dengan 

senang dan ingin 

melakukannya 

lagi. 

2 2 Bapak Ibnu 

menyatakan 

bahwa dengan 

ice breaking 

lebih mudah 

mendapat 

perhatian dari 

siswa dan akan 

berimbas pada 

Observasi 20 Feb-4 

Maret 2019: Setelah 

diberikan ice 

breaking lebih 

tertarik pada 

pembelajaran 

tematik dan 

perhatiannya 

terfokus pada guru. 

Video kegiatan 

ice breaking yang 

dapat menarik 

perhatian siswa 

pada 

pembelajaran 

tematik di kelas 

IV C  

Kegiatan ice 

breaking dapat 

membuat siswa 

lebih tertarik pada 

pembelajaran dan 

memudahkan 

guru untuk 

mendapatkan 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

siswa kelas IV C 

lebih tertarik dengan 

pembelajaran apabila 

guru memberikan 

kegiatan ice breaking 

pada pembelajaran 

tematik dan juga 
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pembelajaran 

yang 

berlangsung. 

Siswa 

menyatakan 

lebih tertarik 

dengan 

pembelajaran 

apabila Bapak 

Ibnu 

memberikan ice 

breaking di 

dalam 

pembelajaran 

perhatian dari 

siswa. 

guru lebih mudah 

mendapat perhatian 

dari siswa melalui 

kegiatan ice 

breaking. 
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Guru 

menyatakan 

apabila akan 

dilaksanakan ice 

breaking semua 

siswa otomatis 

mengikutinya 

tanpa ada 

paksaan. 

Siswa 

menyatakan 

lebih berantusias 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

apabila diselingi 

Observasi 20 Feb-4 

Maret 2019: Siswa 

mengikuti kegiatan 

ice breaking  dengan 

antusias tanpa 

adanya paksaan. 

Setelah dilakukan 

kegiatan ice breaking 

siswa menjadi lebih 

senang dan tertawa. 

Foto dan video 

kegiatan ice 

breaking. 

Ice breaking yang 

diberikan pada 

pembelajaran 

tematik di kelas 

IV C membuat 

siswa lebih 

berantusias 

mengikuti 

pembelajaran hal 

itu dapat dilihat 

ketika guru akan 

melaksanakan 

kegiatan ice 

breaking semua 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

kegiatan ice breaking 

dapat menumbuhkan 

antusiasme siswa 

dalam belajar tematik 

di kelas IV C. 
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dengan ice 

breaking. 

siswa 

mengikutinya. 

Guru 

menyatakan 

ketika 

pembelajaran 

guru 

memberikan ice 

breaking agar 

suasana kelas 

menjadi lebih 

kondusif 

walaupun ada 

satu dua anak 

Observasi 20 Feb-4 

Maret 2019: Selama 

proses pembelajaran 

berlangsung tidak 

ada siswa yang 

keluar masuk kelas 

dengan alasan yang 

tidak jelas. 

Foto dan video 

kegiatan ice 

breaking. 

Kegiatan ice 

breaking dapat 

membuat suasana 

kelas yang ramai 

menjadi lebih 

kondusif sehingga 

siswa merasa 

betah berada di 

dalam kelas 

selama proses 

kegiatan belajar 

berlangsung. 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

kegiatan ice breaking 

dapat membuat siswa 

merasa senang 

berada di dalam 

kelas. 
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yang membuat 

suasana kelas 

menjadi tidak 

kondusif. 

Siswa 

menyatakan 

lebih senang 

berada di dalam 

kelas apabila 

suasana kelas 

menyenangkan 

tetapi tidak 

merasa senang 

apabila ada 

teman yang 
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mengganggu 

konsentrasi 

Bapak Ibnu 

menyatakan 

setelah 

dilakukan ice 

breaking siswa 

menjadi senang, 

semangat, aktif, 

dan mampu 

mendekatkan 

guru dengan 

muridnya. 

Observasi 20 Feb-4 

Maret 2019: Setelah 

dilakukan kegiatan 

ice breaking siswa 

menjadi lebih 

bersemangat lagi, 

kelas yang tadinya 

ramai kembali 

kondusif. 

 Kegiatan ice 

breaking yang 

dilaksanakan pada 

pembelajaran 

tematik di kelas 

IV C dapat 

membuat siswa 

bersemangat 

mengikuti 

pembelajaran. 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

kegiatan ice breaking 

dapat 

membangkitkan 

semangat siswa 

dalam belajar 

tematik. 



 

 

225 

 

Siswa 

menyatakan 

setelah 

dilakukan ice 

breaking 

menjadi lebih 

bersemangat dan 

mau 

melakukannya 

lagi. 

Guru 

menyatakan 

dengan ice 

breaking, siswa 

Siswa percaya diri 

ketika tampil di 

depan teman-

temannya 

 Kegiatan ice 

breaking yang 

dilaksanakan pada 

pembelajaran 

Jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

kegiatan ice breaking 

dapat membuat siswa 
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kelas  IV C lebih 

aktif, luar biasa, 

walaupun ada 

satu atau dua 

anak yang butuh 

perhatian 

Siswa 

menyatakan 

aktif mengikuti 

pembelajaran 

seperti mau 

mengemukakan 

pendapat di 

depan kelas. 

membacakan puisi 

“Pangeran 

Diponegoro”, aktif 

berdiskusi kelompok, 

dan satu siswa 

dengan percaya diri 

membantu 

menjelaskan materi 

yang belum dipahami 

di depan kelas. 

tematik di kelas 

IV C membuat 

siswa aktif seperti 

lebih percaya diri, 

mau bekerja sama, 

dan membantu 

kesulitan 

temannya. 

lebih aktif dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 
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Lampiran XXVIII 

TRIANGULASI TEKNIK 

“PELAKSANAAN ICE BREAKING DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK DAN PERANNYA 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV DI MIN I BANTUL” 

NO 
Rumusan 

Masalah 

Aspek yang 

Diamati 

Teknik Pengumpulan Data Keabsahan Data 

Observasi Wawancara Dokumentasi Ya Tidak 

1 Bagaimana 

Pelaksanaan 

Ice breaking 

dalam 

pembelajaran 

tematik di 

MIN I 

Bantul? 

Ice breaking 

spontan 

Saat 

pembelajaran 

tematik Pak 

Ibnu 

memberikan 

ice breaking 

berupa yel-

yel, tepuk, 

video, humor 

lagu, dan 

game. 

 Siswa 

menyatakan 

bahwa Pak Ibnu 

selalu 

memberikan 

ice breaking 

berupa yel-yel 

atau video yang 

dilaksanakan di 

awal 

pembelajaran. 

 Guru 

menyatakan 

bahwa ice 

Ice breaking 

berupa yel-yel, 

tepuk, video, 

humor lagu, dan 

game tidak 

dicantumkan 

oleh Pak Ibnu di 

dalam RPP 

  

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ice 

breaking berupa yel-

yel, tepuk, video, 

humor lagu, dan game 

yang dilaksanakan 

dalam pembelajaran 

tematik merupakan ice 

breaking spontan. 
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breaking yang 

diberikan 

secara spontan 

berupa yel-yel, 

lagu, gerak 

badan, game, 

dan sebagainya 

yang 

dilaksanakan di 

luar RPP. 

Guru 

memberikan 

ice breaking 

berupa yel-yel 

kelas IV C di 

awal 

pembelajaran 

semua siswa 

mengikuti 

secara 

bersama-

sama. 

Guru menyatakan 

bahwa ice 

breaking berupa 

yel-yel 

dilaksanakan di 

awal 

pembelajaran 

tujuannya agar 

membuat siswa on 

fire ketika akan 

mengikuti 

pembelajaran. 

Ice breaking 

berupa yel-yel 

kelas IV C tidak 

tercantum di 

dalam RPP. 

  

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ice 

breaking berupa yel-

yel kelas IV C yang 

dilaksanakan pada 

pembelajaran tematik 

merupakan ice 

breaking spontan. 
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Guru 

melakukan 

humor ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

dengan tebak-

tebakan 

sketsa wajah 

Guru menyatakan 

bahwa humor di 

dalam 

pembelajaran 

tematik bertujuan 

agar anak lebih 

enjoy dan 

membuat guru 

dengan murid 

menjadi menyatu 

tidak ada jarak. 

 

Siswa 

menyatakan 

bahwa mereka 

senang apabila 

Pak Ibnu sering 

memberikan 

humor di dalam 

pembelajaran. 

 

 

Ice breaking 

berupa humor 

tidak tercantum 

di dalam RPP 

  

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ice 

breaking berupa 

humor sketsa wajah 

yang dilaksanakan 

pada pembelajaran 

tematik merupakan ice 

breaking spontan. 
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Ice breaking 

terencana 

Guru 

memberikan 

ice breaking 

berupa gerak 

badan  

Bertolak 

Pinggang 

yang 

dilaksanakan 

di awal 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik. 

Guru menyatakan 

bahwa ice 

breaking berupa 

gerak badan 

“Tolak Pinggang” 

dilaksanakan di 

awal 

pembelajaran 

tematik dan 

tercantum di 

dalam RPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ice breaking 

berupa gerak 

badan “Bertolak 

Pinggang” 

tercantum di 

dalam RPP. 

  

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ice breaking 

berupa gerak badan 

“Bertolak Pinggang” 

yang tercantum di 

dalam RPP merupakan 

ice breaking 

terencana. 
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 Guru 

mempersiapk

an peralatan 

seperti 

speaker, 

LCD, dan 

laptop 

sebelum 

melakukan 

ice breaking. 

Guru menyatakan 

bahwa sebelum 

melakukan ice 

breaking terlebih 

dahulu 

mempersiapkan 

peralatan 

Guru 

mencantumkan 

kegiatan ice 

breaking berupa 

gerak badan 

“Bertolak 

Pinggang” di 

dalam RPP 

  

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dalam 

melaksanakan ice 

breaking terencana, 

guru melakukan 

persiapan terlebih 

dahulu dan 

mencantumkan 

kegiatan ice breaking 

di dalam 

 RPP. 

2    
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Peran ice 

breaking 

terhadap 

motivasi 

belajar siswa 

Siswa 

tertarik pada 

pelajaran 

yang 

diajarkan 

Siswa lebih 

senang dan 

tertarik 

mengikuti 

pembelajaran 

ketika Pak 

Ibnu 

memberikan 

ice breaking. 

Guru menyatakan 

bahwa dengan 

pemberian ice 

breaking 

membuat guru 

lebih mudah 

menarik perhatian 

anak tanpa 

bersusah payah 

terlebih dahulu. 

Siswa 

menyatakan lebih 

tertarik mengikuti 

pembelajaran 

tematik apabila 

diselingi dengan 

ice breaking. 

 

Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ice 

breaking mampu 

memberikan daya tarik 

bagi siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran tematik. 

Siswa 

mempunyai 

antusiasme 

yang tinggi  

Setelah 

diberikan ice 

breaking 

siswa lebih 

Siswa 

menyatakan lebih 

lebih semangat 

apabila belajar 

Siswa 

melaksanakan 

kegiatan ice 

breaking dengan 

  

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ice breaking 

mampu 
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berantusias 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

diselingi dengan 

ice breaking. 

antusias tanpa 

ada paksaan. 

membangkitkan 

antusiasme siswa 

dalam belajar 

Siswa siap 

secara fisik 

dan psikis 

untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

Guru 

menyiapkan 

fisik dan 

psikis 

sebelum 

pembelajaran 

tematik 

dimulai 

dengan 

memberikan 

ice breaking 

misalnya 

berupa yel-yel 

kelas IVC, 

lagu, tepuk, 

atau gerak 

badan. 

 

Guru menyatakan 

bahwa pemberian 

ice breaking di 

awal 

pembelajaran 

bertujuan agar 

anak yang 

sebelumnya 

belum siap secara 

fisik dan psikis 

menjadi on fire 

untuk mengikuti 

proses 

pembelajaran. 

   

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ice 

breaking dapat 

membuat siswa siap 

secara fisik dan psikis 

dalam mengikuti 

pembelajaran 
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Siswa ingin 

selalu berada 

di dalam 

kelas 

Selama 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik 

berlangsung, 

tidak ada 

siswa yang 

keluar masuk 

kelas tanpa 

alasan yang 

tidak jelas 

Guru menyatakan 

bahwa siswa tidak 

keluar kelas tanpa 

alasan yang tidak 

jelas sebelum 

diperintah oleh 

guru. 

Siswa 

menyatakan 

apabila siswa 

lebih senang 

berada di dalam 

kelas apabila 

suasana kelas 

kondusif. 

   

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ice 

breaking dapat 

membuat siswa lebih 

ingin berada di dalam 

kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa lebih 

aktif dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Setelah 

diberikan ice 

breaking 

siswa lebih 

aktif dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Guru menyatakan 

bahwa setelah 

diberikan ice 

breaking siswa 

kelas IV C lebih 

aktif, walaupun 

ada satu atau dua 

Foto keaktifan 

siswa selama 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik. 

  

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ice 

breaking dapat 

membuat siswa lebih 

aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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misalnya 

siswa saling 

bekerjasama 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

kelompok, 

percaya diri 

tampil di 

depan kelas, 

dan mau 

mengemukak

an 

pendapatnya. 

anak yang 

memerlukan 

perhatian khusus.  

Siswa 

bersemangat 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Setelah 

diberikan 

kegiatan ice 

breaking 

siswa yang 

tadinya lesu 

menjadi  lebih 

bersemangat 

Guru menyatakan 

bahwa pemberian 

ice breaking 

diberikan ketika 

siswa dalam 

keadaan capek 

atau jenuh dalam 

belajar sehingga 

   

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ice 

breaking dapat 

membuat siswa lebih 

bersemangat dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 
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dalam 

mengikuti 

pembelajaran  

siswa menjadi 

lebih semangat 

dan termotivasi 

untuk belajar. 

Siswa 

menyatakan 

bahwa setelah 

diberikan ice 

breaking menjadi 

lebih bersemangat 

dan ingin 

melakukannya 

lagi. 
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Lampiran XXIX 

 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN ICE BREAKING 

PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS IV 

C MIN I BANTUL 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Pelaksanaan ice breaking “Bertolak Pinggang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Pak Ibnu memandu siswa untuk melakukan ice 

breaking lagu “Indonesia Jaya” 
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Gambar 

   Pelaksanaan ice breaking yel-yel kelas IV C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

      Pelaksaanaan ice breaking lagu “Karyaku” 
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Gambar 

Pelaksanaan ice breaking Tepuk Angka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Pelaksanaan ice breaking Apa Kabar 
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Gambar 

Pelaksanaan ice breakingg gerak badan “Bangun Sadar Siap” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Pelaksanaan ice breaking Senam “Muhammad Ali” 
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Gambar 

Pelaksanaan ice breaking Tarzan dan Delia  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Pelaksanaan ice breaking “Senam Tekad” 
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